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HUBUNGAN ANTARA KEBIASAAN MENYIMAK BERITA
DAN MEMBACA SURAT KABAR
DENGAN KEMAMPUAN MENULIS TEKS BERITA
SISWA KELAS VI1II SMP NEGERI 1 PAKEM

oleh Risa Hafida Indradini
NIM 12201241034

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menguji dan mendeskripsikan (1) hubungan antara
kebiasaan menyimak berita dengan kemampuan menulis teks berita siswa Kelas
VIII SMP Negeri 1 Pakem, (2) hubungan antara kebiasaan membaca surat kabar
dengan kemampuan menulis teks berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem,
dan (3) hubungan antara kebiasaan menyimak berita dan membaca surat kabar
secara bersama-sama dengan kemampuan menulis teks berita siswa Kelas VIII
SMP Negeri 1 Pakem.

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto jenis korelasional.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem
dengan jumlah 128 siswa. Sampel penelitian sejumlah 64 siswa yang ditentukan
dengan teknik cluster random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket dengan skala Likert dan tes. Uji instrumen dilakukan dengan telaah ahli
dan Alpha Cronbach. Angket yang digunakan masing-masing sejumlah 30 butir
soal untuk kebiasaan menyimak berita dan kebiasaan membaca surat kabar. Uji
prasyarat analisis menggunakan uji normalitas, linearitas, dan multikolinearitas.
Teknik analisis data menggunakan teknik korelasi Product Moment dan korelasi
ganda dengan bantuan program IBM SPSS 22.

Berdasarkan analisis data, hasil penelitian ada tiga. Pertama, terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan menyimak berita dengan
kemampuan menulis teks berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem dengan
nilai rhitung lebih besar daripada rupe (0,610 > 0,246) dan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Kedua, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
kebiasaan membaca surat kabar dengan kemampuan menulis teks berita siswa
Kelas VIII SMP di Negeri 1 Pakem dengan nilai ryiwng lebih besar daripada riapel
(0,530 > 0,246) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Ketiga, terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan menyimak berita dan
membaca surat kabar secara bersama-sama dengan kemampuan menulis teks
berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem dengan nilai rhiung lebih besar
daripada repel (0,646 > 0,246) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.

Kata kunci : kebiasaan menyimak, kebiasaan membaca, berita, surat kabar,
menulis teks berita.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia melakukan kegiatan komunikasi.
Kegiatan komunikasi bertujuan untuk menyatakan pendapat, gagasan, perasaan,
dan keinginan manusia. Suatu alat diperlukan dalam kegiatan komunikasi agar
dapat dipahami oleh penutur dan mitra tutur. Alat tersebut adalah bahasa.
Komunikasi manusia tidak hanya terbatas dengan menggunakan bahasa lisan saja,
melainkan juga dapat menggunakan bahasa tulis.

Komunikasi manusia dapat terjadi secara langsung dan tidak langsung.
Penggunaan media sebagai perantara akan mempermudah manusia untuk
mendapatkan pesan atau informasi yang disampaikan oleh orang lain. Seperti
yang diungkapkan oleh Dipodjojo (1982: 3), komunikasi dapat dilakukan secara
lisan maupun tertulis. Bahasa merupakan suatu hal yang telah disepakati oleh
masyarakat. Penggunaan bahasa akan meminimalkan kesalahpahaman dalam
kegiatan komunikasi. Bahasa lisan lebih mudah dipahami daripada bahasa tulis
karena setiap orang akan melisankan bahasa disertai dengan nada, intonasi, mimik
muka yang mencerminkan maksud dan tujuan komunikasinya.

Kegiatan komunikasi memerlukan kemampuan berbahasa. Kemampuan
berbahasa ada empat, yakni menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Keempat kemampuan berbahasa tersebut memiliki keterkaitan atau hubungan.

Seperti yang diungkapkan oleh Tarigan (2008: 1), kemampuan atau keterampilan



berbahasa mencakup empat segi, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Seluruh kemampuan berbahasa tersebut memiliki hubungan yang erat,
karena semuanya merupakan satu kesatuan.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah juga berkaitan dengan
komunikasi. Di dalamnya terdapat penyampaian dan penerimaan informasi,
kemampuan bernalar, dan pengungkapan kandungan informasi. Kempat
kemampuan berbahasa yang telah diuraikan di atas diajarkan pada setiap tingkatan
pendidikan, salah satunya melalui mata pelajaran Bahasa Indonesia. Bahasa
Indonesia merupakan mata pelajaran yang wajib ditempuh oleh peserta didik di
setiap jenjang pendidikan. Kompetensi komunikasi tertulis dan lisan diajarkan
kepada peserta didik jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik melalui media tulis.
Tugas pendidik adalah memberikan bimbingan dan arahan agar peserta didik
mampu untuk berkomunikasi melalui tulisan maupun lisan dengan menggunakan
bahasa yang baik dan benar.

Di dalam kehidupan sehari-hari, manusia memiliki kebutuhan akan
informasi. Pengaruh globalisasi menuntut manusia untuk selalu menggali
informasi-informasi baru agar tidak ketinggalan informasi dan wawasan
pengetahuan bertambah. Cara untuk mendapatkan informasi tersebut bermacam-
macam, yakni ada yang menonton televisi, mendengarkan radio, membaca surat
kabar, dan sebagainya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada tahun 2006,
sebanyak 85,9% masyarakat Indonesia memilih menonton televisi, 40,3%

memilih mendengarkan radio, dan 13,5% memilih membaca koran (Mardiah,



2014: 1). Data tersebut menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan antara
kebiasaan menonton televisi dan lainnya. Berdasarkan data tersebut, kegiatan
membaca koran masyarakat Indonesia masih sangat rendah dibandingkan
mendengarkan radio dan menonton televisi. Selain itu, data tersebut menunjukkan
kegiatan menulis masyarakat Indonesia belum menjadi budaya.

Oleh karena kebutuhan informasi yang tinggi, diperlukan adanya
pemroduksian bahan bacaan yang aktual, faktual, dan bermanfaat, seperti teks
berita. Oleh sebab itu, salah satu cara untuk mencetak penulis yang handal adalah
mengajarkan kemampuan menulis di sekolah. Kemampuan menulis berita harus
dimiliki oleh siswa SMP Kelas VIII. Selain untuk memenuhi tugas sekolah,
kemampuan menulis berita akan bermanfaat bagi siswa. Melalui kegiatan menulis
berita, siswa akan mengetahui kemampuannya dalam menulis berita sesuai
dengan kaidahnya, baik dari segi struktur teks maupun penggunaan bahasa. Selain
itu, kemampuan menulis juga akan menunjang kesuksesan hidup. Dalam menulis
berita, siswa harus diperhatikan unsur-unsur berita. Unsur-unsur berita dikenal
dengan singkatan 5W+1H, yakni apa yang terjadi (what), siapa yang terlibat
(who), kapan terjadi (when), di mana kejadiannya (where), mengapa suatu
peristiwa dapat terjadi (why), dan bagaimana kejadiannya (how).

Kemampuan membaca dan menyimak diperlukan dalam proses menulis.
Membaca berbagai bacaan akan memperkaya pengetahuan dan akan berpengaruh
pada kualitas tulisan seseorang. Kegiatan menyimak juga memberikan pengaruh

pada tulisan, sebab informasi yang didapat akan diserap oleh ingatan dan



dituangkan dalam tulisan. Semakin baik kemampuan membaca dan menyimak
seseorang, semakin baik pula kemampuan menulisnya.

Membaca merupakan kemampuan aktif reseptif atau menerima informasi
dari sumber berupa tulisan (Tarigan, 2008: 4). Kemampuan membaca memiliki
hubungan yang erat dengan kemampuan menulis. Syarat penting menulis adalah
wawasan dan pengetahuan yang memadai. Wawasan tersebut salah satunya
diperoleh dengan membaca. Melalui membaca, seseorang akan memperoleh
informasi sebagai bahan untuk menulis (Pujiono, 2013: 4).

Menyimak merupakan kemampuan aktif reseptif atau menerima informasi
dari sumber suara (Tarigan, 2008: 4). Menyimak merupakan kemampuan
berbahasa yang cukup kompleks, sebab memerlukan beberapa proses pada saat
yang sama. Pada saat menyimak, pendengar memahami ujaran dengan melibatkan
aspek mental kejiwaan, seperti mengidentifikasi, menginterpretasi, dan memberi
respons. Melalui menyimak, manusia dapat melatih daya ingatnya. Menyimak dan
membaca memiliki persamaan, yakni kemampuan aktif reseptif yang menerima
informasi. Perbedaan kedua kemampuan ini terletak pada sumber informasi.
Membaca bersumber dari tulisan, sedangkan menyimak bersumber dari suara.

Globalisasi memberikan dampak pada kemajuan teknologi informasi.
Informasi-informasi tersebut diperoleh dari berbagai media, seperti media cetak,
media online, atau media massa lainnya. Surat kabar atau koran merupakan salah
satu sumber informasi bagi manusia. Surat kabar ini tidak hanya dapat diakses
melalui bentuk cetak, tetapi dapat diakses dalam bentuk online. Kemudahan

pengaksesan surat kabar dapat dijadikan sebagai salah satu faktor pendorong



manusia untuk meningkatkan kebiasaan dan kemampuan membaca. Terlebih lagi,
surat kabar dapat memberikan pengetahuan bagi pembacanya.

Selain terdapat dalam surat kabar, berita juga terdapat di siaran televisi dan
radio. Manusia dapat mendapatkan informasi dan pengetahuan melalui kegiatan
menyimak berita dari siaran televisi dan siaran radio. Informasi-informasi yang
didapat dari siaran televisi dan radio sangat penting, terlebih bagi seorang yang
akan berlatih menulis berita. Selain informasi tentang peristiwa, orang akan
mendapatkan informasi tentang jurnalistik, seperti ciri bahasa yang digunakan
dalam berita tersebut. Informasi berupa tulisan dan suara sangat diperlukan dalam
kegiatan menulis.

Berdasarkan teori, menyimak dan membaca memiliki hubungan dengan
menulis. Sebagai buktinya dapat dilihat pada data Badan Pusat Statistik yang telah
dikemukakan di atas. Data tersebut menunjukkan kegiatan menulis belum menjadi
budaya dan kegiatan mendengarkan radio serta membaca surat kabar masih
rendah. Seseorang yang memiliki kemampuan mendengarkan dan membaca yang
baik akan memiliki kemampuan menulis yang baik pula. Daya simak yang baik
dan pengetahuan yang luas diperlukan dalam kegiatan menulis sebab bahan-bahan
untuk menulis, yakni informasi didapat melalui kegiatan menyimak dan membaca.
Dengan demikian, terdapat kemungkinan adanya pengaruh menyimak berita dan
membaca surat kabar terhadap kemampuan menulis teks berita siswa SMP Kelas
VIIIL.

Pada kegiatan pembelajaran SMP kelas VIII terdapat standar kompetensi

tentang menyimak berita dari radio atau televisi, membaca teks berita, dan



menulis teks berita. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan
antara kebiasaan menyimak berita dan membaca surat kabar dengan kemampuan
menulis teks berita. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Pakem karena
sekolah tersebut termasuk sekolah yang banyak diminati. Selain itu, SMP Negeri
1 Pakem masih menggunakan Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP).
Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, diketahui
bahwa siswa kelas VIII memiliki kemampuan menyimak dan minat bacanya
masih rendah. Hal ini disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal berasal dari diri siswa, yakni minat dan kemauan siswa untuk menyimak
berita dan membaca, terkendala untuk memusatkan konsentrasi, dan siswa lebih
suka menyimak jika topiknya menarik. Faktor eksternal berasal dari luar diri
siswa, misalnya lingkungan pergaulan. Hasil kegiatan menulis berita siswa juga
menunjukkan sudah banyak siswa yang memperoleh nilai di atas kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Akan tetapi, hanya sedikit siswa yang benar-benar
mampu menulis teks berita.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara kebiasaan menyimak berita dan kebiasaan membaca
surat kabar dengan kemampuan menulis teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri
1 Pakem. Hal ini juga didasari oleh hipotesis adanya hubungan antara kebiasaan
menyimak berita dan kebiasaan membaca surat kabar dengan kemampuan menulis
teks berita. Selain itu, pemilihan berita karena berita merupakan laporan mengenai
peristiwa atau kejadian yang aktual dan faktual sehingga siswa dapat terbantu

dalam mengembangkan topik berdasarkan fakta menjadi tulisan yang logis dan



sistematis. Berita dapat diakses dengan mudah, baik melalui media cetak maupun

elektronik, seperti surat kabar, televisi, radio, internet, dan lain-lain.

B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut.

1.

2.

Penggunaan media sebagai alat komunikasi tidak langsung.

Kebutuhan informasi aktual sebagai dampak globalisasi meningkat.
Kemampuan berkomunikasi secara lisan dan tertulis perlu diajarkan di
sekolah, salah satu caranya adalah mempelajari menulis teks berita.

Kebiasaan menyimak berita, kebiasaan membaca surat kabar, dan kemampuan
menulis teks berita masih kurang.

Kemampuan menulis dipengaruhi oleh kemampuan menyimak dan membaca.

Pembatasan Masalah

Agar penelitian menjadi lebih fokus, perlu adanya pembatasan masalah.

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, terdapat lima

permasalahan yang muncul. Adapun pembatasan masalah pada penelitian ini

sebagai berikut.

1.

Terdapat hubungan antara kebiasaan menyimak berita dengan kemampuan

menulis teks berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem.

. Terdapat hubungan antara kebiasaan membaca surat kabar dengan

kemampuan menulis teks berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem.



3.

Terdapat hubungan antara kebiasaan menyimak berita dan membaca surat
kabar secara bersama-sama dengan kemampuan menulis teks berita siswa

Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan, dalam penelitian

ini dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut.

1.

Bagaimana hubungan antara kebiasaan menyimak berita dengan kemampuan
menulis teks berita siswa Kelas VII1 SMP Negeri 1 Pakem?

Bagaimana hubungan antara kebiasaan membaca surat kabar dengan
kemampuan menulis teks berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem?
Bagaimana hubungan antara kebiasaan menyimak berita dan membaca surat
kabar secara bersama-sama dengan kemampuan menulis teks berita siswa

Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, dan

rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan

mendeskripsikan tiga hal sebagai berikut.

1.

Hubungan antara kebiasaan menyimak berita dengan kemampuan menulis
teks berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem.
Hubungan antara kebiasaan membaca surat kabar dengan kemampuan menulis

teks berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem.



3. Hubungan antara kebiasaan menyimak berita dan membaca surat kabar secara
bersama-sama dengan kemampuan menulis teks berita siswa Kelas VIII SMP

Negeri 1 Pakem.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara
teoretis maupun praktis. Adapun manfaat-manfaat penelitan tersebut sebagai
berikut.
1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan
pengayaan terhadap pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan teori yang sudah
ada. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti kajian secara
ilmiah mengenai hubungan antara kebiasaan menyimak berita dan kebiasaan
membaca dengan kemampuan menulis teks berita.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat
untuk guru, siswa, dan sekolah dalam upaya meningkatkan kemampuan

menyimak berita, membaca surat kabar, dan menulis teks berita.

G. Batasan Istilah
Berdasarkan latar belakang pemilihan judul, maka ditentukan batasan-

batasan istilah. Batasan-batasan istilah digunakan untuk menjaga agar tidak terjadi
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kesalahpahaman dalam penafsiran istilah-istilah dalam penelitian ini. Adapun

batasan-batasan istilah tersebut adalah sebagai berikut.

1. Berita merupakan laporan mengenai peristiwa, gagasan, dan fakta yang bersifat
aktual, penting, menarik, bermanfaat bagi manusia, dan dapat dipublikasikan
melalui media massa, yaitu media cetak , radio, dan televisi.

2. Surat kabar adalah salah satu media penyebaran informasi yang berupa
lembaran-lembaran dan bersifat periodik, yaitu bisa diterbitkan secara berkala,
baik harian, mingguan, dan bulanan.

3. Kebiasaan menyimak berita adalah kegiatan mendengarkan, memahami, dan
menginterpretasi isi berita yang dilakukan secara berulang-ulang dan sudah
menjadi rutinitas, baik berita yang disiarkan melalui televisi maupun radio.

4. Kebiasaan membaca surat kabar adalah kegiatan membaca surat kabar yang
dilakukan secara berulang-ulang dan sudah menjadi rutinitas.

5. Kemampuan menulis teks berita adalah suatu kemampuan yang dimiliki
seseorang untuk menuliskan peristiwa yang faktual dan aktual dengan

memperhatikan unsur-unsur dan bagian-bagian berita.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Berita
a. Pengertian Berita

Banyak pakar komunikasi yang memberikan definisi berita. Oleh sebab
itu, pada bagian ini diuraikan mengenai hakikat atau pengertian berita agar
mendapatkan hakikat atau pengertian berita. Dalam Kamus Bahasa Indonesia
(Sugono, dkk., 2008: 186) dikemukakan bahwa berita merupakan kabar,
informasi, atau laporan pers. Informasi yang diberitakan biasanya berupa
informasi penting. Juwito (2008: 41) menyatakan bahwa berita merupakan salah
satu sajian utama dalam sebuah media massa.

Barus (2010: 16) mengungkapkan bahwa berita merupakan segala laporan
mengenai peristiwa, gagasan, fakta yang menarik, dan penting untuk disampaikan
atau dimuat dalam media massa agar diketahui secara umum. Selanjutnya
Oramahi (2012: 2) menyatakan bahwa berita merupakan suatu informasi baru
yang bermakna penting, menarik dan memiliki pengaruh kepada orang yang
mendengar atau membacanya. Menurut Badjuri (2010: 73), berita adalah
informasi aktual atau laporan kejadian yang tepat pada waktunya, ringkas, cermat,
dan nyata. Laporan tersebut disajikan kepada masyarakat umum melalui media

massa cetak, media televisi, maupun radio (Badjuri, 2010: 85).

11
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Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa laporan
mengenai peristiwa, gagasan, dan fakta yang bersifat aktual, penting, menarik,
bermanfaat bagi manusia, dan dapat dipublikasikan melalui media massa, disebut
dengan berita. Media massa yang digunakan untuk mempublikasikan berita
adalah media massa cetak, radio, dan televisi.

b. Unsur-Unsur Berita

Berita yang ditulis harus memenuhi unsur-unsur berita. Unsur-unsur berita
menjadi pokok isi berita. Berita melaporkan peristiwa-peristiwa atau kejadian-
kejadian. Peristiwa-peristiwa atau kejadian-kejadian tersebut memiliki jalan cerita
atau alur cerita. Menurut Juwito (2008: 45), unsur-unsur berita adalah 5W+1H.
5W+1H menjelaskan tentang peristiwa apa yang terjadi (what), di mana peristiwa
tersebut terjadi (where), kapan peristiwa itu terjadi (when), siapa saja yang terlibat
dalam peristiwa tersebut (who), mengapa peristwa tersebut bisa terjadi (why), dan
bagaimana peristiwa tersebut terjadi (how).

Sependapat dengan Juwito, Darmawan, dkk. (2010: 18) juga menyebutkan
bahwa berita memiliki enam unsur, yaitu peristiwa apa yang terjadi (what), siapa
yang terlibat (who), kapan terjadi (when), di mana (where), bagaimana
kenjadiannya (how), dan mengapa bisa terjadi (why). Dari beberapa pendapat
tersebut diketahui bahwa unsur-unsur berita terdiri dari enam unsur yang disebut
dengan 5W+1H. Unsur-unsur berita tersebut menjelaskan tentang apa peristiwa
yang terjadi (what), siapa yang terlibat (who), kapan terjadi (when), di mana
kejadiannya (where), mengapa suatu peristiwa dapat terjadi (why), dan bagaimana

kejadiannya (how).
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c. Bagian-Bagian Berita

Bagian-bagian berita atau struktur berita terdiri dari empat, yaitu judul
(head), dateline, teras berita (lead), dan isi berita (body). Judul (head) merupakan
identitas berita yang harus memenuhi unsur provokatif, singkat dan padat,
relevan, fungsional, formal, representatif, menggunakan bahasa baku, dan
spesifik. Dateline yaitu tempat atau waktu berita diperoleh atau disusun. Teras
berita (lead) merupakan bagian berita yang terletak pada alinea pertama. Teras
berita mencerminkan keseluruhan isi berita. Isi berita (body) yaitu isi dari berita
yang mencakup unsur-unsur berita (Juwito, 2008: 46).

Menurut Darmawan, dkk. (2010: 19), berita memiliki struktur berupa
headline, dateline, lead, dan body. Headline atau judul sering dilengkapi dengan
anak judul yang berguna untuk menolong pembaca segera mengetahui peristiwa
yang diberitakan dan menonjolkan berita dengan dukungan teknik grafika.
Dateline terdiri dari dua jenis penulisan. Pertama, penulisan nama media massa,
tempat kejadian, dan tanggal kejadian. Kedua, penulisan nama media massa dan
tempat kejadian. Fungsi dateline adalah untuk menunjukkan tempat kejadian dan
inisial media massa. Lead atau teras berita merupakan unsur berita yang paling
penting. Lead biasanya ditulis pada paragraf pertama yang melukiskan seluruh
berita secara singkat. Body atau tubuh berita berisikan cerita peristiwa yang
dilaporkan dengan bahasa yang singkat, padat, dan jelas.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
bagian-bagian berita terdiri dari judul, dateline, teras berita (lead), dan isi berita.

Judul berita dibuat untuk menunjukkan identitas berita. Dateline merupakan
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identitas media massa, waktu, dan tempat kejadian yang diberitakan. Teras berita
(lead) terdapat pada alinea pertama yang mencerminkan keseluruhan isi berita.
Kemudian, isi berita mencakup seluruh unsur-unsur berita yang ditulis dengan
bahasa yang singkat, padat, dan jelas.

d. Ciri-Ciri Bahasa Berita

Pada dasarnya berita menggunakan bahasa jurnalistik atau pers. Bahasa
jurnalistik termasuk salah satu ragam bahasa Indonesia yang memiliki ciri-ciri
tertentu. Menurut Badudu (1985: 138), bahasa pers ialah salah satu ragam bahasa.
Bahasa pers memiliki sifat-sifat khas, yaitu singkat, padat, sederhana, lancar,
jelas, dan menarik. Sifat padat dan singkat maksudnya adalah bahasa yang
digunakan mampu memberikan informasi yang lengkap dan tidak bertele-tele.
Sifat sederhana dan jelas maksudnya bahasa jurnalistik diusahakan menggunakan
kalimat tunggal dan sederhana. Kalimat yang digunakan tidak rumit sehingga
mudah dipahami. Bahasa jurnalistik harus lancar karena bahasa yang lancar akan
membuat tulisan menarik. Kejelasan tulisan haruslah menjadi syarat utama agar
pembaca tidak perlu mengulang-ulang yang dibacanya karena ketidakjelasan
tulisan.

Bahasa pers didasarkan pada bahasa baku. Hal ini dikarenakan oleh bahasa
pers di Indonesia ditulis dalam bahasa Indonesia dan harus dapat dipahami oleh
pembaca di seluruh Indonesia. Selain itu, bahasa Indonesia memiliki fungsi
sebagai alat peemersatu bangsa, penanda kepribadian bangsa, penambah wibawa,

dan kerangka acuan agar dapat disepakati umum (Badudu, 1985: 139).
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Seperti halnya Badudu, Anwar (2004: 3) juga menjelaskan bahwa bahasa
jurnalistik atau pers adalah bahasa yang digunakan oleh wartawan. Bahasa
jurnalistik merupakan salah satu ragam bahasa Indonesia. Bahasa jurnalistik
memiliki sifat-sifat khas, yaitu singkat, padat, sederhana, lancar, jelas, lugas, dan
menarik. Bahasa jurnalistik juga merupakan bahasa baku yang memperhatikan
kaidah-kaidah tata bahasa. Selain itu, bahasa jurnalistik memperhatikan ejaan
yang benar. Kosa kata yang ada dalam bahasa jurnalistik berkembang mengikuti
perkembangan masyarakat.

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa ciri-ciri bahasa
berita, yakni bahasa jurnalistik yaitu singkat, padat, sederhana, lancar, lugas, jelas,
dan menarik. Bahasa jurnalistik memperhatikan kaidah-kaidah tata bahasa ejaan,

dan penggunaan kosakata sesuai dengan perkembangan masyarakat.

2. Surat Kabar

Surat kabar atau koran merupakan salah satu media massa yang paling
banyak ditemukan di Indonesia. Surat kabar diterbitkan secara berkala, maka dari
itu surat kabar termasuk salah satu media massa periodik yang diterbitkan secara
berkala, yakni harian, mingguan, dan bulanan. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Depdiknas, 2012: 733) disebutkan bahwa koran adalah lembaran-
lembaran kertas bertuliskan kabar berita yang terbagi dalam 8-9 kolom yang
diterbitkan secara periodik. Danesi (2010: 84) mengemukakan bahwa surat kabar
merupakan salah satu bentuk teks yang di dalamnya terdapat hubungan yang acak

karena mengorganisasikan keseluruhan teks. Isi surat kabar yaitu cerita kriminal,
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laporan kecelakaan, ulasan film dan buku, iklan, dan hal-hal yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Fungsi utama surat kabar adalah melaporkan
berita.

Isi dari surat kabar tidak hanya berita, tetapi juga iklan, opini,
pengumuman, dan fiksi. Tampubolon (1990: 194) berpendapat bahwa isi utama
surat kabar ada lima jenis, yaitu berita, opini, iklan, pemberitahuan, dan fiksi.
Selain itu, Beech (1984: 70) juga menyebutkan bahwa surat kabar berisikan
banyak jenis-jenis cerita, “A newspaper has many different kinds of stories ”.

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa surat kabar adalah
salah satu media penyebaran informasi yang berbentuk lembaran-lembaran. Surat
kabar bersifat periodik, yakni bisa diterbitkan secara berkala, baik harian,

mingguan, dan bulanan.

3. Kemampuan Menyimak
a. Pengertian Menyimak

Menyimak merupakan kegiatan berbahasa yang aktif reseptif. Kegiatan
menyimak melibatkan proses mental kejiwaan. Orang tidak semata-mata
mendengar tetapi mendengarkan, mencerna, mengidentifikasi, memahami, dan
menafsirkan apa yang didengarnya. Menyimak adalah mendengarkan dengan
pemahaman atau pengertian, bahkan sampai ke tingkat apresiasi (Pintamtiyastirin,
1984: 11).

Menurut Tarigan (2008: 31), menyimak merupakan proses kegiatan

mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman,
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apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau
pesan, serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh
pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. Musfiroh dan Rahayu (2004: 5)
mengemukakan, menyimak merupakan kegiatan mendengarkan bunyi bahasa
secara sungguh-sungguh, seksama, sebagai upaya untuk memahami ujaran yang
dimaksudkan oleh pembicara dengan melibatkan aspek mental kejiwaan, seperti
mengidentifikasi, menginterpretasi, dan mereaksinya.

Menyimak berarti mengharuskan seseorang untuk mendengarkan baik-
baik yang diutarakan oleh pembicara agar pesan yang disampaikan pembicara
dapat ditangkap dan dimengerti oleh penyimak. Pesan yang dimaksud dapat
berupa pesan tersirat dan tersurat. Maka dari itu, kegiatan menyimak memerlukan
aspek mental kejiwaan agar mampu memahami, mengidentifikasi,
menginterpretasi, mengapresiasi, dan mereaksi ujaran yang dimaksudkan oleh
pembicara.

b. Tujuan Menyimak

Menyimak merupakan cara belajar bahasa karena menyimak memberikan
informasi dan pengetahuan untuk menggunakan bahasa (Nation dan Newton,
2009: 38). Terdapat dua pandangan mengenai menyimak, yaitu menyimak
sebagai pemahaman dan menyimak sebagai akuisisi. Menyimak sebagai
pemahaman bertujuan untuk memahami wacana lisan, sedangkan menyimak
akuisisi bertujuan mendapatkan masukan untuk mengembangkan kemampuan

bahasa (Richards, 2008: 3). Menurut Maimunah (1994: 3), menyimak digunakan



18

untuk landasan berbahasa, memperlancar komunikasi lisan, menambah informasi,
dan menunjang kemampuan berbiara, membaca, dan menulis.

Tarigan (2008: 62) menyatakan bahwa menyimak memiliki beberapa
tujuan. Tujuan menyimak adalah menyimak untuk belajar, menikmati, menyimak
untuk mengevaluasi, mengapresiasi, mengomunikasikan ide-ide, membedakan
bunyi-bunyi, memecahkan masalah, dan meyakinkan. Menurut Iskandarwassid
dan Sunendar (2009: 230), tujuan menyimak dibedakan menjadi dua, yaitu tujuan
resepsi dan tujuan persepsi. Tujuan persepsi adalah ciri kognitif dari proses
mendengarkan yang didasarkan pada pemahaman pengetahuan tentang kaidah-
kaidah kebahasaan. Tujuan resepsi adalah pemahaman pesan atau penafsiran
pesan.

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa seseorang memiliki tujuan
ketika melakukan kegiatan menyimak. Ada banyak tujuan menyimak yang ingin
dicapai seseorang. Selain untuk memahami kaidah kebahasaan dan pesan, tujuan
menyimak lainnya adalah untuk belajar, memperoleh kesenangan, berkomunikasi,
mengevaluasi, mengapresiasi, membedakan bunyi, dan menyelesaikan masalah.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Menyimak

Kegiatan menyimak dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor
tersebut akan mempengaruhi hasil simakan. Menurut Tarigan (2008: 104), faktor
yang mempengaruhi menyimak adalah faktor fisik, psikologis, pengalaman, sikap,

motivasi, jenis kelamin, lingkungan, dan peranan dalam masyarakat.
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1) Faktor fisik

Faktor fisik yang dimaksud bukan hanya kondisi fisik seseorang,
melainkan kondisi fisik lingkungan juga. Faktor fisik seseorang dan lingkungan
akan menentukan keefektifan serta kualitas keaktifan dalam menyimak. Kondisi
fisik yang bagus merupakan modal utama dalam menyimak.
2) Faktor psikologis

Faktor psikologis berkaitan dengan sikap-sikap dan sifat-sifat pribadi
seseorang. Faktor psikologis mencakup beberapa hal, yaitu a) prasangka dan
kurangnya simpati terhadap pembicara, b) keegosentrisan dan asyik dengan minat
atau masalah pribadi, c) kepicikan yang membuat pandangan kurang luas, d)
kebosanan dan kejenuhan sehingga tidak ada perhatian pada pokok pembicaraan,
dan e) sikap yang tidak layak terhadap sekolah, guru, pokok pembicaraan, atau
pembicara.
3) Faktor pengalaman

Pengalaman seseorang mempengaruhi minat menyimak. Latar belakang
pengalaman merupakan faktor penting dalam kegiatan menyimak. Seseorang
yang memiliki banyak pengalaman akan memiliki kosakata dan pemaknaan kata
yang baik dan lebih kaya.
4) Faktor sikap

Sikap penyimak ada dua, yaitu sikap menerima dan sikap menolak. Sikap
menerima adalah sikap yang menerima terhadap hal-hal yang menarik dan
menguntungkan bagi penyimak. Sikap menolak adalah sikap menolak pada hal-

hal yang tidak menarik dan tidak menguntungkan bagi penyimak. Tugas
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pembicara adalah untuk memilih bahan simakan yang memiliki nilai positif atau
berguna dan menarik.
5) Faktor motivasi

Motivasi berkaitan dengan pribadi atau personalitas seseorang. Motivasi
ini akan mempengaruhi perilaku menyimak. Apabila seseorang memiliki motivasi
kuat, maka akan berhasil untuk mencapai tujuan yang diharapkan dari kegiatan
menyimak. Seseorang yang percaya bahwa dirinya memiliki sifat kooperatif,
tenggang hati, dan analitis akan menjadi penyimak yang lebih baik daripada
seseorang yang bersifat malas, argumentatif, dan egosentris.
6) Faktor jenis kelamin

Perempuan dan laki-laki memiliki perhatian berbeda terhadap hal-hal yang
disimak. Menurut Silverman (Tarigan, 2008: 112), gaya menyimak laki-laki
bersifat objektif, aktif, keras hati, analitis, rasional, keras kepala, menetralkan
instrutif, berdikari, sanggup mencukupi kebutuhan sendiri, dapat menguasai
emosi. Gaya menyimak perempuan cenderung lebih subjektif, pasif,
ramah/simpatik, difusif, sensitif, mudah dipengaruhi, mudah mengalah, reseptif,
bergantung, dan emosional.
7) Faktor lingkungan

Faktor lingkungan terdiri dari faktor lingkungan fisik dan lingkungan
sosial. Faktor lingkungan fisik berkaitan dengan sarana dan prasarana menyimak.
Hal ini dapat menumbuhkan motivasi menyimak dan mengurangi ketegangan

serta gangguan. Faktor lingkungan sosial adalah suasana sosial yang tercipta di
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tempat menyimak. Suasana sosial yang baik akan meningkatkan kemampuan
komunikasi penyimak.
8) Faktor peranan dalam masyarakat

Peran seseorang dalam masyarakat berkaitan dengan profesi. Faktor
peranan dalam masyarakat penting untuk meningkatkan kegiatan menyimak.
Seseorang akan lebih termotivasi untuk menyimak ketika bahan simakan sesuai
dengan profesinya, sebab sesuai latar belakang pengetahuan dan digunakan untuk

memperdalam serta memperkaya pengetahuan tentang profesinya.

4. Kemampuan Membaca
a. Pengertian Membaca

Membaca adalah salah satu kemampuan berbahasa. Membaca juga
termasuk bagian dari komunikasi tulisan. Salah satu tujuan komunikasi adalah
untuk mendapatkan informasi. Menurut Soedarso (2005: 4), membaca adalah
sebuah aktivitas kompleks yang memerlukan pengertian, khayalan, kegiatan
mengamati, dan mengingat-ingat. Kegiatan membaca membutuhkan aktivitas
fisik, yaitu mata. Kecepatan membaca tergantung pada kecakapan menjalankan
setiap organ tubuh. Nurgiyantoro (2011: 69) mengemukakan bahwa membaca
adalah kinerja memahami wacana yang disampaikan secara tertulis.

Di dalam tulisan terdapat pesan atau informasi penulis yang disampaikan
kepada pembaca. Sebagai bentuk tulis dari lambang-lambang bunyi bahasa,
pembaca perlu memahaminya melalui proses membaca agar mampu menentukan

pesan atau informasi yang dimaksud oleh penulis. Membaca adalah kompetensi
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aktif reseptif, yakni memahami informasi yang disampaikan melalui lambang
tulisan (Nurgiyantoro, 2013: 283). Nurgiyantoro (2013: 368) menambahkan
bahwa kegiatan membaca juga merupakan aktivitas mental karena membaca
digunakan untuk memahami informasi yang ada dalam tulisan. Pembaca harus
mengetahui sistem bunyi dan sistem penulisan untuk memahami tulisan.

Dalman (2013: 5) mendefinisikan membaca sebagai suatu kegiatan atau
proses kognitif untuk menemukan informasi dalam tulisan. Kegiatan membaca
adalah proses berpikir untuk memahami isi bacaan. Pembaca diharapkan mampu
menemukan pesan penulis dengan memahami dan menginterpretasikan
lambang/tanda/tulisan.

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca adalah
salah satu kegiatan komunikasi yang bersifat reseptif, yakni menerima informasi
dari sumber tertulis. Membaca merupakan kegiatan yang kompleks karena
melibatkan kegiatan mengamati, mengingat-ingat, dan aspek mental untuk
memahami tulisan. Selain itu, pembaca juga harus memahami sistem bunyi dan
penulisan agar mudah untuk memahami tulisan.

b. Tujuan Membaca

Seseorang membaca sebuah tulisan untuk mencapai tujuan tertentu.
Tujuan membaca tertentu mengharuskan seseorang untuk menggunakan teknik
membaca tertentu sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Tujuan utama
kegiatan membaca adalah untuk memperoleh informasi, mencakup isi, dan
memahami makna bacaan (Tarigan, 2015: 9). Menurut Nurhadi (2005: 10), tujuan

kegiatan membaca adalah untuk meningkatkan pemahaman terhadap bacaan.
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Seseorang yang paham mengenai tujuan mambaca, semakin besar kemungkinan
untuk memperoleh apa yang diperlukannya dari bacaan tersebut. Sebaliknya,
apabila seseorang tidak mengerti tujuan kegiatan membaca, maka semakin kecil
untuk memperoleh informasi yang diperlukan.

Di sisi lain, Adler dan Doren (2011: 21) mengemukakan, tujuan membaca
ada dua, yaitu untuk menemukan informasi dan untuk memahami bacaan.
Pembaca yang memahami bacaan secara sempurna dikatakan menemukan
informasi dari bacaan. Sebaliknya, jika tidak sempurna memahami bacaan maka
pembaca memiliki tujuan membaca untuk memahami bacaan. Tujuan membaca
untuk menemukan informasi biasanya dilakukan oleh pembaca yang telah
memiliki pengetahuan tentang topik bahasan yang sama dalam bacaan sehingga
dapat memperkaya informasi yang dimiliki. Selain itu, Tampubolon (1990: 6)
menerangkan bahwa membaca adalah suatu cara untuk membina daya nalar.
Dalam memahami tulisan, diperlukan proses-proses bernalar.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut diketahui bahwa tujuan membaca
terdapat beberapa jenis. Sebelum melakukan kegiatan membaca, pembaca
menentukan tujuan membaca terlebih dahulu. Pada dasarnya, kegiatan membaca
bertujuan untuk mendapatkan dan memahami informasi serta pengetahuan yang
ditulis oleh penulis.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Membaca

Kemampuan membaca dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor

yang mempengaruhi kemampuan membaca adalah kompetensi kebahasaan,

kemampuan mata, penentuan informasi fokus, teknik-teknik dan metode-metode
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membaca, fleksibilitas membaca, dan kebiasaan membaca dengan memahami
serta menguasai faktor-faktor tersebut, maka seseorang akan memiliki
kemampuan membaca yang maksimal (Tampubolon, 1990: 241). Menurut
Soedarso (2010: 5), kemampuan membaca yang rendah dipengaruhi oleh
membaca dengan bersuara, menggerakkan bibir, menunjuk kata dengan jari, dan
menggerakkan kepala dari Kiri ke kanan. Hal-hal tersebut mengganggu pembaca
untuk memahami tulisan.

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat dipahami bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kegiatan membaca mencakup faktor internal dan faktor eksternal
pembaca. Faktor internal berkaitan dengan kondisi pembaca, seperti kemampuan
jangkauan mata, kompetensi kebahasaan, dan kebiasaan membaca. Kemudian,
faktor internal adalah faktor yang muncul dari luar pribadi pembaca, seperti

teknik dan metode membaca yang digunakan.

5. Kemampuan Menulis
a. Pengertian Menulis

Kemampuan menulis sangat dibutuhkan oleh seseorang karena dengan
menulis seseorang akan dengan mudah menuangkan gagasan atau ide dalam
tulisannya. Menulis merupakan kemampuan berbahasa aktif produktif ekspresif.
Menulis adalah salah satu kemampuan berbahasa yang digunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung, bukan dengan bertatap muka (Tarigan,

2013: 3). Kemudian, Nurgiyantoro (2013: 283) berpendapat bahwa menulis
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adalah kegiatan menghasilkan bahasa dan mengomunikasikan pikiran secara
tertulis.

Kemampuan menulis merupakan salah satu kegiatan kreatif. Tabroni
(2007: 42) menyatakan, “menulis adalah salah satu bentuk aktivitas kreatif”. Hal
ini sejalan dengan pendapat Nurjamal, dkk. (2011: 69), menulis merupakan proses
kreatif untuk menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk bahasa tulis yang
memiliki tujuan tertentu, misalnya untuk memberi tahu, meyakinkan, atau
menghibur. Tarigan (2013: 22) menyatakan bahwa menulis adalah melukiskan
lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa. Lambang-lambang
grafik dan bahasa tersebut dapat dipahami oleh seseorang.

Secara sederhana, kemampuan menulis digunakan untuk menyampaikan
gagasan melalui tulisan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan
Nurgiyantoro (2011: 99), kompetensi menulis merupakan kemampuan
menyampaikan gagasan melalui tulisan. Dari beberapa definisi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa menulis merupakan salah satu bentuk komunikasi dan
kegiatan kreatif yang menghasilkan tulisan sebagai bentuk pengungkapan ide atau
gagasan.

b. Tujuan Menulis

Fungsi utama dari kegiatan menulis adalah untuk berkomunikasi tidak
langsung. Sebuah tulisan juga memiliki tujuan. Sebelum menulis, seorang penulis
menentukan tujuan dari kegiatan menulisnya. Menurut Tabroni (2007: 50), tujuan
kegiatan menulis adalah untuk menyebarkan ide atau gagasan, mempengaruhi

orang lain, menyalurkan aspirasi, dan mendapatkan imbalan. Nurjamal, dkk.
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(2011: 69) mengemukakan bahwa menulis merupakan proses kreatif untuk
menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk bahasa tulis yang memiliki tujuan
tertentu, misalnya untuk memberi tahu, meyakinkan, atau menghibur.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa menulis memiliki tujuan
yang beragam. Pada dasarnya, menulis bertujuan untuk menyampaikan ide atau
gagasan melalui tulisan. Akan tetapi, di sisi lain menulis juga bertujuan untuk
memberi hiburan dan informasi, meyakinkan pembaca, dan sebagai media
mengekspresikan perasaan, serta emosi penulis.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Menulis

Kemampuan menulis tidak didapat secara instan atau bakat murni tetapi
dipengaruhi oleh faktor tertentu. Menurut Suyatinah (2005: 406), selain
menguasai tata bahasa dan teori menulis, kemampuan menulis diperoleh dan
dikuasai melalui praktik dan latihan. Kemampuan menulis akan terus berkembang
diimbangi dengan proses latihan yang tekun. Haryadi (1995: 167) juga
menjelaskan bahwa selain penguasaan kebahasaan dan kemampuan bernalar,
kemampuan menulis dipengaruhi oleh pengalaman dan latihan.

Menurut Rico (2014: 69), kemampuan menulis dipengaruhi oleh faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari usia, kepribadian,
motivasi, pengalaman, kognisi, dan bahasa pertama yang dikuasai. Faktor
eksternal berkaitan dengan situasi belajar. Faktor eksternal meliputi kurikulum,
budaya, status, dan motivasi. Dengan demikian, kemampuan menulis tidak hanya
mengandalkan teori menulis dan tata bahasa, akan tetapi diperlukan kemampuan

bernalar dan latihan yang tekun untuk mendapatkan tulisan yang bagus.
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6. Kebiasaan Menyimak Berita dan Membaca Surat Kabar

Kebiasaan adalah kegiatan atau sikap, baik fisik maupun mental, yang
telah membudaya dalam suatu masyarakat. Kebiasaan adalah bagian dari
kebudayaan suatu masyarakat (Tampubolon, 1990: 227). Kebiasaan merupakan
perbuatan atau perilaku yang lazim dilakukan secara berulang-ulang dan menjadi
pola hidup (Faridy, 2009: 6). Kebiasaan berkaitan dengan waktu, sering atau tidak
dalam melakukan suatu hal. Grellet menyatakan, “habit is something that you do
often or regularly” (Issa, 2014: 472). Kegiatan menyimak berita dan membaca
surat kabar akan menjadi suatu kebiasaan jika sering dilakukan.
a. Kebiasaan Menyimak Berita

Menyimak berita merupakan suatu aktivitas yang dapat berkembang
menjadi suatu kebiasaan. Kebiasaan menyimak berita adalah kegiatan
mendengarkan, memahami, dan menginterpretasi isi berita yang dilakukan secara
berulang-ulang dan sudah menjadi rutinitas, baik berita yang disiarkan melalui
televisi maupun radio. Terbentuknya suatu kebiasaan dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Tampubolon (1993: 41) menyebutkan bahwa suatu kebiasaan akan
terbentuk dengan waktu lama, adanya minat, dan motivasi. Jika minat dan
motivasi tidak ada, kebiasaan tidak akan tumbuh dan berkembang. Selain itu,
peran lingkungan juga mempengaruhi pembentukan kebiasaan. Tempat terbaik
untuk menumbuhkan dan mengembangkan kebiasaan adalah di rumah dan
waktunya dilakukan sedini mungkin ketika kanak-kanak.

Menurut Nichols (Musfiroh dan Rahayu, 2004: 28-30), terdapat 10

kebiasaan dalam menyimak, yaitu menyimak lompat tiga atau menyimak tidak
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dilakukan dari awal sampai selesai, menyimak daku dapat fakta atau menyimak
hanya mengingat beberapa bagian, menyimak dengan emosional, menyimak
supersensitif, menyimak dengan perhatian pura-pura, menghindari penjelasan
yang sulit, penolakan terhadap pembicara, menyerah pada gangguan, selalu
mencatat yang disimak, dan mengkritik cara berbicara atau penampilan
pembicara. Kebiasaan-kebiasaan tersebut merupakan kebiasaan jelek dalam
menyimak yang dapat menghambat kegiatan menyimak. Apabila melakukan
kebiasaan tersebut, penyimak akan sulit untuk memahami maksud dari hal yang
disimak dan akan mendapatkan sedikit informasi atau pengetahuan.

Pendidikan di lingkungan keluarga memiliki pengaruh pada anak. Agar
dapat membentuk kebiasaan menyimak yang baik, diperlukan peranan orang tua
dengan memberikan contoh dan selektif dalam memilih berita yang akan disimak
oleh anak. Dengan demikian, anak akan memiliki ketertarikan untuk menyimak
berita dan kebiasaan menyimak berita.

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa menyimak berita memiliki
manfaat, yakni mendapatkan informasi dan pengetahuan. Kebiasaan menyimak
berita perlu ditumbuhkan sejak dini. Kebiasaan menyimak berita adalah kegiatan
mendengarkan, memahami, dan menginterpretasi isi berita yang dilakukan secara
berulang-ulang dan sudah menjadi rutinitas, baik berita yang disiarkan melalui
televisi maupun radio. Aspek-aspek yang mempengaruhi kebiasaan menyimak

berita adalah, waktu, keinginan dan kemauan, motivasi, dan lingkungan.
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b. Kebiasaan Membaca Surat Kabar

Membaca merupakan salah satu kegiatan fisik dan mental yang dapat
berkembang menjadi suatu kebiasaan. Kebiasaan membaca dapat dibentuk
dengan memerlukan waktu relatif lama seperti halnya kebiasaan yang lain. Ada
beberapa aspek yang perlu diperhatikan ketika membentuk kebiasaan membaca.
Aspek-aspek tersebut adalah minat (perpaduan antara keinginan dan kemauan),
motivasi, dan kemampuan membaca atau penguasaan teknik membaca
(Tampubolon, 1993: 41). Seperti halnya Tampubolon, Majumder dan Hasan
(2013: 87), menyebutkan bahwa salah satu indikator kebiasaan membaca surat
kabar adalah kemauan, “Student’s willingness and unwillingness to read
newspaper is an indicator reading habits.” Apabila minat dan motivasi tidak ada,
kebiasaan membaca tidak akan tumbuh dan berkembang.

Cara membaca yang dilakukan sejak dini secara tidak disadari akan
diteruskan hingga dewasa. Menurut Soedarso (2010: 5), kebiasaan membaca anak
yang sering dilakukan adalah membaca dengan bersuara, menggerakkan bibir,
menunjuk kata dengan jari, dan menggerakkan kepala dari kiri ke kanan.
Kebiasaan-kebiasaan tersebut merupakan kebiasaan yang jelek. Kebiasaan
tersebut akan menghambat kemampuan membaca.

Peranan orang tua sangat penting dalam menumbuhkan kebiasaan
membaca. Pemberian contoh untuk melakukan kegiatan membaca dan
menyediakan buku-buku sesuai usia anak akan membantu membentuk kebiasaan
membaca yang baik. Anak akan mampu menguasai kosakata secara

berkesinambungan dari bahan bacaannya. Tampubolon (1993: 41) menyebutkan
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bahwa tempat terbaik untuk menumbuhkan minat dan mengembangkan kebiasaan
adalah di rumah karena adanya suasana kekeluargaan dan waktunya dilakukan
sedini mungkin semasa kanak-kanak.

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa kebiasaan membaca perlu
ditumbuhkan sejak dini. Membaca memiliki banyak manfaat, salah satunya
adalah untuk mendapatkan informasi dan memperluas wawasan pengetahuan.
Informasi dan wawasan pengetahuan salah satunya didapat melalui membaca
surat kabar. Kebiasaan membaca surat kabar dapat diartikan sebagai kegiatan
membaca surat kabar yang dilakukan secara berulang-ulang dan sudah menjadi
rutinitas. Kebiasaan membaca dipengaruhi oleh beberapa aspek, yaitu waktu,

keinginan dan kemauan, motivasi, dan lingkungan.

7. Kemampuan Menulis Teks Berita

Kemampuan menulis teks berita adalah suatu kemampuan yang dimiliki
seseorang untuk menuliskan berita dengan memperhatikan unsur-unsur berita dan
bagian-bagian berita. Kemampuan menulis berita diperoleh dan dikuasai melalui
ketekunan dalam berlatih dan praktik. Menulis teks berita membutuhkan
kemampuan menyimak dan membaca. Hal ini bertujuan untuk memperoleh
informasi dan digunakan dalam menulis teks berita.

Dalam menulis berita perlu diperhatikan prinsip-prinsip penulisan berita.
Hemingway (Anwar, 1985: 15-18) menyebutkan prinsip-prinsip penulisan berita
yang ada di Indonesia adalah menggunakan kalimat-kalimat pendek,

menggunakan bahasa biasa yang mudah dipahami orang, menggunakan bahasa
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sederhana dan jernih pengutaraannya, menggunakan bahasa tanpa kalimat
majemuk, menggunakan bahasa dengan kalimat aktif bukan pasif, menggunakan
bahasa yang padat dan kuat, dan menggunakan bahasa positif bukan negatif.

Kemampuan menulis teks berita dapat diukur dengan menggunakan tes,
yakni tes objektif dan tes menulis langsung. Tes tersebut digunakan untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam menyusun kalimat, paragraf, dan
penggunaan ejaan. Selain memperhatikan ketepatan bahasa, kaitan konteks dan isi
juga dinilai (Nurgiyantoro, 2013: 425). Penilaian menulis teks berita hendaknya
dilakukan secara objektif dan menyeluruh. Hal ini akan menggambarkan
kemampuan menulis siswa secara apa adanya. Oleh karena itu, penilaian teks
berita disertakan skala pengukuran yang mencakup aspek-aspek penilaian.

Nurgiyantoro (2013: 441-442) menyebutkan bahwa aspek penilaian
karangan meliputi (1) isi karangan, (2) organisasi isi, (3) penggunaan kosakata,
(4) penggunaan gaya dan bentuk bahasa, dan (5) mekanik. Penilaian setiap aspek
menggunakan beberapa kriteria, yakni sangat baik, cukup, sedang, kurang.
Pedoman penilaian berdasarkan pedoman pada program ESL (English as a
Second Language) yang lebih rinci dalam penyekoran.

Aspek isi menyangkut informasi yang disampaikan melalui karangan.
Aspek organisasi menyangkut struktur karangan. Aspek kosakata menyangkut
ketepatan penggunaan kata dan ungkapan. Aspek penggunaan bahasa menyangkut
penguasaan penggunaan bahasa, yakni konstruksi kalimat. Aspek mekanik
menyangkut penguasaan aturan penulisan atau ejaan. Contoh model penilaian

tersebut sebagai berikut.



Tabel 1: Rubrik Penilaian Tugas Menulis Bebas Model ESL Menurut

Hartfield (Nurgiyantoro, 2013: 441-442)
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PROFIL PENILAIAN KARANGAN

NAMA :
JUDUL :
SKOR KRITERIA
27-30 SANGAT  BAIK-SEMPURNA: padat  informasi*  substansif*
pengembangan tesis tuntas* relevan dengan permasalahan dan tuntas
22-26 CUKUP-BAIK: informasi cukup* substansi cukup* pengembangan tesis
I terbatas™ relevan dengan masalah tetapi tidak lengkap
S 17-21 SEDANG-CUKUP: informasi terbatas* substansi kurang* pengembangan
I tesis tidak ukup* permasalahan tidak cukup
13-16 SANGAT KURANG: tidak berisi* tidak ada substansi* tidak ada
pengembangan tesis *tidak ada permasalahan
0] 18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: ekspresi lancar* gagasan diungkapkan
R dengan jelas* padat* tertata dengan baik* urutan logis *kohesif
G 14-17 CUKUP-BAIK: kurang lancar* kurang terorganisir tetapi ide utama terlihat*
A beban pendukung terbatas™ urutan logis tetapi tidak lengkap
N 10-13 SEDANG-CUKUP: tidak lancar* gagasan kacau, terpotong-potong *urutan
I logis tetapi tidak lengkap
2 7-9 SANGAT KURANG: tidak komunikatif* tidak terorganisir *tidak layak
nilai
S
[
K 18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan
O kata dan ungkapan tepat* menguasai pembentukan kata
S 14-17 CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih* pilihan kata dan ungkapan
A kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu
K |10-13 SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi Kkata terbatas* sering terjadi
A kesalahan penggunaan kosakata dan dapat merusak makna
T 7-9 SANGAT KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan
A tentang kosakata rendah* tidak layak nilai
P 22-25 SANGAT BAIK-SEMPURNA: konstruksi kompleks tetapi efektif* hanya
E terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan
N 18-21 CUKUP-BAIK: konstruksi sederhana tetapi efektif* kesalahan kecil pada
G konstruksi kompleks* terjadi sejumlah kesalaan tetapi makna tidak kabur
11-17 SEDANG-CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat*
B makna membingungkan atau kabur
A |5-10 SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan sintaksis* terdapat banyak
2 kesalahan* tidak komunikatif* tidak layak nilai
S
A
5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan* hanya terdapat
M beberapa kesalahan ejaan
E 4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak
K mengaburkan makna
A |3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan
N atau kabur
| 2 SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan penulisan® terdapat banyak
K kesalahan ejaan™ tulisan tidak terbaca* tidak layak nilai
JUMLAH: PENILAI;

KOMENTAR:
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Rubrik penilaian kemampuan menulis teks berita dibuat berdasarkan
rubrik penilaian hasil tugas menulis bebas dengan pengembangan dan perubahan
secukupnya. Rubrik penilaian tersebut disesuaikan dengan kajian teori. Adapun
aspek penilaian kemampuan menulis teks berita adalah isi, organisasi, kosakata,
penggunaan bahasa, dan mekanik.

Aspek isi menyangkut kelengkapan unsur berita berupa 5W+1H. Aspek
organisasi menyangkut struktur berita, yaitu judul, dateline, teras berita, dan isi
atau tubuh berita. Aspek kosakata menyangkut ketepatan penggunaan kata dan
ungkapan. Aspek penggunaan bahasa menyangkut penguasaan penggunaan
bahasa jurnalistik. Ciri-ciri bahasa jurnalistik adalah singkat, padat, sederhana,
jelas, lugas, lancar, dan menarik. Aspek mekanik menyangkut penguasaan aturan
penulisan atau ejaan. Adapun rubrik penilaian kemampuan menulis teks berita

terdapat pada lampiran 3 halaman 92.

8. Hubungan Kebiasaan Menyimak Berita dan Kemampuan Menulis Teks
Berita

Diketahui bahwa terdapat korelasi yang tinggi antara kebiasaan membaca
dan kemampuan menulis, kebiasaan menyimak juga memiliki korelasi dengan
kemampuan menulis. Hal ini dikarenakan oleh menulis membutuhkan informasi
dan pengetahuan yang diperoleh dari membaca dan mendengarkan. Menurut
Nurgiyantoro (2013: 283), kemampuan membaca dan menyimak merupakan
kemampuan berbahasa aktif reseptif. Kedua kemampuan tersebut sama-sama

menerima informasi. Akan tetapi, perbedaannya adalah membaca menerima
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informasi dari sumber tertulis, sedangkan menyimak dari kegiatan berbicara.
Pintamtiyastirin (1984: 7) menyebutkan bahwa seseorang yang mahir menulis
biasanya juga mempunyai daya simak yang baik. Hal ini dibuktikan dengan
kemampuan seseorang untuk membuat parafrase sebagai hasil kegiatan
menyimak.

Kebiasaan menyimak berita dapat diartikan sebagai proses kegiatan
mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman,
apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi dari
berita yang disiarkan melalui radio atau televisi. Kebiasaan menyimak dilakukan
secara berulang-ulang dan menjadi rutinitas. Kebiasaan menyimak berita
merupakan salah satu variabel penentu dalam menulis berita (Barus, 2010: 55).

Dengan sering menyimak berita, seseorang akan mampu menulis berita.

9. Hubungan Kebiasaan Membaca Surat Kabar dan Kemampuan Menulis
Teks Berita

Tarigan (2013: 4) menyebutkan bahwa kemampuan menulis dan membaca
memiliki keterkaitan. Pada dasarnya hubungan menulis dan membaca adalah
hubungan antara penulis dan pembaca. Tulisan yang dibuat penulis akan dibaca
oleh pembaca. Di samping itu, seseorang yang mahir menulis biasanya banyak
membaca.

Syarat penting menulis adalah wawasan dan pengetahuan yang memadai.
Wawasan tersebut salah satunya diperoleh dengan membaca. Melalui membaca,

seseorang akan memperoleh informasi sebagai bahan untuk menulis (Pujiono,
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2013: 4). Surat kabar merupakan salah satu media penyebar informasi. Kebiasaan
membaca surat kabar akan memperluas wawasan pengetahuan, mendapatkan
informasi, dapat mengetahui unsur-unsur berita, bagian-bagian berita, dan ciri-ciri
berita. Kebiasaan membaca surat kabar adalah kegiatan membaca surat kabar
yang dilakukan secara berulang-ulang dan menjadi rutinitas. Dengan membaca

surat kabar, seseorang dimungkinkan mampu dalam menulis teks berita.

10. Hubungan Kebiasaan Menyimak Berita dan Kebiasaan Membaca Surat
Kabar dengan Kemampuan Menulis Teks Berita

Kemampuan menyimak dan membaca memiliki korelasi atau hubungan
dengan kemampuan menulis. Hal ini dikarenakan kemampuan menulis
membutuhkan informasi baik informasi tertulis maupun informasi dari sumber
suara. Nurgiyantoro (2013: 283) menjelaskan bahwa kemampuan membaca dan
menyimak merupakan kemampuan berbahasa aktif reseptif. Kedua kemampuan
tersebut sama-sama menerima informasi. Akan tetapi, perbedaannya adalah
membaca menerima informasi dari sumber tertulis, sedangkan menyimak dari
kegiatan berbicara. Pintamtiyastirin (1984: 7) menyebutkan bahwa seseorang
yang mahir menulis biasanya juga mempunyai daya simak yang baik. Hal ini
dibuktikan dengan kemampuan seseorang untuk membuat parafrase sebagai hasil
kegiatan menyimak. Kemudian Pujiono (2013: 4) menambahkan, dengan
membaca seseorang akan memperoleh informasi sebagai bahan untuk menulis.
Dengan demikian, orang yang mahir menulis memiliki daya simak yang tinggi

dan banyak membaca.
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Kebiasaan menyimak berita dan kebiasaan membaca surat kabar memiliki
manfaat untuk memperluas wawasan pengetahuan, mendapatkan informasi, dapat
mengetahui unsur-unsur berita, bagian-bagian berita, dan ciri-ciri berita.
Kemampuan menulis berita memerlukan kemampuan menyimak dan membaca.
Semakin tinggi kebiasaan menyimak berita dan membaca surat kabar, maka

semakin baik kemampuan menulis teks berita.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Khusha Amalia (2013) yang berjudul Korelasi Antara Kebiasaan
Membaca Koran dengan Kemampuan Menulis Teks Berita pada Siswa Kelas X
SMA Negeri Sekabupaten Wonosobo. Penelitian tersebut memiliki hasil ada
hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan membaca koran dengan
kemampuan menulis teks berita siswa kelas X SMA Negeri se-Kabupaten
Wonosobo. Penelitian tersebut menggunakan perhitungan analisis korelasi
product moment dengan hasil rhiwung Sebesar 0,360 pada taraf signifikansi 5%
dengan koefisien korelasi 12,19%. Terdapat persamaan antara penelitian ini
dengan penelitian Khusna Amalia, yaitu variabel penelitian berupa kebiasaan
membaca koran atau surat kabar dan kemampuan menulis teks berita. Selain itu,
teknik pengambilan data menggunakan angket untuk mengambil data kebiasaan
membaca koran dan tes untuk mengambil data kemampuan menulis teks berita.

Selain itu, terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang

dilakukan oleh Khusna Amalia, yaitu jumlah variabel berbeda. Dalam penelitian
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Khusna Amalia hanya terdapat satu variabel bebas dan satu variabel terikat, yaitu
kebiasaan membaca koran dan kemampuan menulis teks berita. Kemudian,
penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu dua variabel bebas dan satu
variabel terikat. Variabel bebas berupa kebiasaan menyimak berita dan kebiasaan
membaca surat kabar, sedangkan variabel terikat berupa kemampuan menulis teks
berita.

Penelitian lain yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Irawan
Agung Aprianto (2014) yang berjudul Hubungan Antara Kebiasaan Menyimak
Berita dan Membaca Cerpen dengan Kemampuan Keterampilan Menulis
Pengalaman Pribadi Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Wates Kulonprogo Tahun
Ajaran 2013/2014. Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian yang
dilaukan oleh Irawan Agung Aprianto dengan penelitian ini. Persamaannya adalah
penggunaan tiga variabel penelitian, dengan variabel bebas pertama sama, yaitu
kebiasaan menyimak berita. Perbedaannya terdapat pada variabel bebas kedua dan
variabel terikat. Penelitian Irawan Agung Aprianto menggunakan variabel
kebiasaan membaca cerpen dan kemampuan menulis pengalaman pribadi,
sedangkan penelitian ini menggunakan variabel kebiasaan membaca surat kabar
dan kemampuan menulis teks berita.

Hasil penelitian tersebut adalah ada hubungan yang positif dan signifikan
antara kebiasaan menyimak berita dan membaca cerpen dengan kemampuan
menulis pengalaman pribadi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Wates Kulonprogo,
Miwng l€DIN besar dari rape (0,787 > 0,159) dan nilai signifikansi sebesar 0,000

yang berarti kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil penelitian tersebut berkaitan
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dengan penelitian ini, yaitu teknik pengambilan data kebiasaan menyimak berita
dan membaca surat kabar sama dengan teknik pengambilan data kebiasaan
membaca cerpen dan menyimak berita yang menggunakan angket, sedangkan
kemampuan menulis teks berita sama dengan kemampuan menulis pengalaman
pribadi menggunakan tes. Dengan demikian, kedua penelitian tersebut dapat

digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini.

C. Kerangka Pikir

Kemampuan menulis berkaitan dengan kreativitas seseorang karena
menulis merupakan kegiatan mengungkapkan ide gagasan. Salah satu
kemampuan menulis yang diajarkan di SMP adalah menulis teks berita.
Kemampuan menulis teks berita adalah suatu kemampuan yang dimiliki
seseorang untuk menuliskan berita dengan memperhatikan unsur-unsur dan
bagian-bagian berita. Unsur-unsur dan bagian-bagian berita harus terpenuhi dalam
penulisan teks berita.

Kemampuan menulis teks berita dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal penulis. Adanya kemampuan, wawasan
pengetahuan, dan informasi dapat menunjang dalam menulis teks berita.
Ketekunan dalam berlatih menulis teks berita akan mempengaruhi kemampuan
menulis teks berita. Kemampuan menulis teks berita akan lebih baik lagi jika
ditunjang dengan kemampuan menyimak dan membaca. Menyimak dan membaca
merupakan kegiatan berbahasa yang bertujuan untuk memperoleh informasi atau

pengetahuan dari sumber suara dan tertulis.
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Radio, televisi, dan surat kabar merupakan media massa yang memberikan
informasi pada khalayak umum. Informasi dari radio dan televisi diperoleh dari
kegiatan menyimak, sedangkan yang dari surat kabar diperoleh dari kegiatan
membaca. Surat kabar biasanya berisikan berita, begitu pula dengan radio dan
televisi. Kebiasaan menyimak berita di radio atau televisi dan membaca surat
kabar dapat meningkatkan wawasan pengetahuan siswa untuk digunakan dalam
menulis teks berita. Jadi, kebiasaan menyimak dan membaca memiliki korelasi
dengan kemampuan menulis. Semakin tinggi kebiasaan menyimak dan membaca,
maka kemampuan menulis semakin baik. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan
membuktikan dan mendeskripsikan adanya hubungan antara kebiasaan menyimak

berita dan membaca surat kabar terhadap kemampuan menulis teks berita.

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang dikemukakan di atas,
dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut.
Ho : 1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan
menyimak berita dengan kemampuan menulis teks berita siswa Kelas
VIl SMP Negeri 1 Pakem.
2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan
membaca surat kabar dengan kemampuan menulis teks berita siswa
Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem.
3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan

menyimak berita dan membaca surat kabar secara bersama-sama
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dengan kemampuan menulis teks berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1

Pakem.

. Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan

menyimak berita dengan kemampuan menulis teks berita siswa Kelas

VIl SMP Negeri 1 Pakem.

. Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan

membaca surat kabar dengan kemampuan menulis teks berita siswa

Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem.

. Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan

menyimak berita dan membaca surat kabar secara bersama-sama
dengan kemampuan menulis teks berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1

Pakem.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian ex post facto jenis
korelasional. Dikatakan sebagai penelitian ex post facto karena penelitian ini akan
menyelidiki dan mendeskripsikan secara empiris yang sistematik hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Peneliti tidak mengontrol langsung
variabel-variabel bebas karena data sulit untuk dimanipulasi (Kerlinger via Nazir,
2013: 60). Penelitian korelasi digunakan untuk menentukan tingkat hubungan
variabel-variabel yang berbeda dalam suatu populasi. Peneliti akan meneliti
seberapa besar kontribusi variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat (Umar,

2007: 25).

B. Variabel Penelitian

Dalam sebuah penelitian terdapat hal yang dipelajari, diteliti, dan ditarik
kesimpulannya. Hal yang dipelajari, diteliti, dan ditarik kesimpulan tersebut
disebut dengan variabel penelitian. Secara teoretis, variabel penelitian merupakan
sebuah atribut atau sifat, atau nilai dari orang, objek kegiatan yang memiliki
variasi tertentu. Variasi ini telah ditetapkan oleh peneliti yang akan dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 61).

Variabel penelitian dapat dibedakan menjadi beberapa macam. Pada

penelitian ini terdapat dua jenis variabel penelitian, yaitu variabel bebas dan

41
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variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel
terikat. Variabel bebas ini menjadi sebab perubahan dan timbulnya variabel terikat
(Sugiyono, 2014: 61). Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi, variabel
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014: 61). Sesuai
dengan judul skripsi Hubungan Antara Kebiasaan Menyimak Berita dan
Kebiasaan Membaca Surat Kabar dengan Kemampuan Menulis Teks Berita Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem, maka variabel penelitan dalam penelitian ini
sebagai berikut.
1. Variabel bebas adalah kebiasaan menyimak berita dan kebiasaan membaca
surat kabar siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem.
2. Variabel terikat adalah kemampuan menulis teks berita siswa Kelas VIII SMP
Negeri 1 Pakem.

Desain penelitian ini menggunakan paradigma ganda dengan dua variabel
independen. Hubungan X; dengan Y dan hubungan X, dengan Y dicari dengan
teknik korelasi Product Moment. Kemudian, hubungan X; dan X, secara bersama-
sama terhadap Y dicari dengan teknik korelasi ganda. Adapun gambar desain

penelitian sebagai berikut.

\t
X //

Gambar 1: Desain Penelitian
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Keterangan:
X1 . Kebiasaan menyimak berita
X . Kebiasaan membaca surat kabar
Y : Kemampuan menulis teks berita
— . Garis korelasi atau hubungan X; dan X, dengan Y (sebaliknya)

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional variabel penelitian digunakan untuk menjaga agar
tidak terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran variabel dalam penelitian ini.

Adapun definisi operasional variabel penelitian ini sebagai berikut.

1. Kebiasaan menyimak berita adalah kegiatan mendengarkan, memahami, dan
menginterpretasi isi berita yang dilakukan secara berulang-ulang dan sudah
menjadi rutinitas, baik berita yang disiarkan melalui televisi maupun radio.

2. Kebiasaan membaca surat kabar adalah kegiatan membaca surat kabar yang
dilakukan secara berulang-ulang dan sudah menjadi rutinitas.

3. Kemampuan menulis teks berita adalah suatu kemampuan yang dimiliki
seseorang untuk menuliskan peristiwa yang faktual dan aktual dengan

memperhatikan unsur-unsur dan bagian-bagian berita

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan subjek penelitian (Arikunto, 2010: 73). Sugiyono

(2014: 117) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
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atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi,
populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek penelitian yang memiliki
jumlah dan karakteristik tertentu. Populasi penelitian ini adalah siswa Kelas VIII
SMP Negeri 1 Pakem Tahun Ajaran 2015/2016 dengan jumlah kelas sebanyak 4
kelas. Perincian tiap kelas dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2: Rincian Jumlah Siswa Kelas VIII SMP N 1 Pakem

No. Kelas Jumlah Siswa
1. VI A 32 siswa

2. VIII B 32 siswa

3. VIIIC 32 siswa

4, VI D 32 siswa
Jumlah 128 siswa

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2010:
174). Sugiyono (2014: 118) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah
dan Kkarakteristik yang dimilki oleh populasi. Jadi penelitian ini tidak
menggunakan seluruh populasi, tetapi hanya sebagian dari populasi yang sudah
ditetapkan.

Penentuan sampel menggunakan teknik cluster random sampling (area
sampling). Dalam penelitian ini, sampel penelitian yang digunakan berjumlah
50% dari total populasi. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik random
dengan cara mengundi sehingga dari total populasi sampel diwakili oleh 2 kelas,

yakni VIII C dan VIII D.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data tentang kebiasaan menyimak berita, kebiasaan
membaca surat kabar, dan kemampuan menulis teks berita menggunakan teknik
tes dan nontes. Teknik tes digunakan untuk mengetahui dan mengukur
kemampuan menulis teks berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem. Teknik
nontes digunakan untuk mengetahui kebiasaan menyimak berita dan kebiasaan
membaca surat kabar siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem. Teknik nontes

menggunakan angket atau kuesioner yang bersifat langsung dan tertutup.

F. Instrumen Penelitian

Variabel penelitian yang sudah ditetapkan akan diukur menggunakan
instrumen penelitian. Instrumen penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan
data. Instrumen penelitian ini berupa angket kebiasaan menyimak berita, angket
kebiasaan membaca surat kabar, tes kemampuan menulis teks berita, dan rubrik
penilaian kemampuan menulis teks berita.
1. Angket Kebiasaan Menyimak Berita

Angket kebiasaan menyimak berita merupakan angket tertutup dan
memiliki skala. Skala tersebut untuk memberi skor jawaban yang dibuat
berdasarkan skala model Likert. Angket ini memiliki empat alternatif jawaban
dengan skor tertinggi 4 dan skor terendah 1, yaitu selalu (SL), sering (SR),
kadang-kadang (KK), dan tidak pernah (TP). Aspek kebiasaan menyimak berita
diukur dengan menggunakan Kkisi-kisi yang meliputi frekuensi atau waktu

membaca, keinginan atau kemauan, motivasi, dan lingkungan. Adapun Kisi-kisi



46

angket kebiasaan menyimak berita terdapat pada lampiran 1 halaman 90 dan

angket kebiasaan menyimak berita tersebut terdapat pada lampiran 4 halaman 93.

2. Angket kebiasaan Membaca Surat Kabar

Angket kebiasaan membaca surat kabar merupakan angket tertutup dan
memiliki skala. Skala tersebut untuk memberi skor jawaban yang dibuat
berdasarkan skala model Likert. Angket ini memiliki empat alternatif jawaban
dengan skor tertinggi 4 dan skor terendah 1, yaitu selalu (SL), sering (SR),
kadang-kadang (KK), dan tidak pernah (TP). Aspek kebiasaan membaca surat
kabar diukur dengan menggunakan Kisi-kisi yang meliputi frekuensi atau waktu
membaca, keinginan atau kemauan, motivasi, dan lingkungan. Adapun Kisi-kisi
angket kebiasaan membaca surat kabar terdapat pada lampiran 2 halaman 91 dan
angket kebiasaan membaca surat kabar tersebut terdapat pada lampiran 5 halaman

95.

3. Tes Kemampuan Menulis Teks Berita

Tes kemampuan menulis teks berita menggunakan tes uraian. Tes ini
digunakan untuk mengetahui dan mengukut kemampuan siswa dalam menulis
teks berita. Hasil tes kemampuan menulis teks berita akan diukur dengan panduan
penilaian kemampuan menulis teks berita. Adapun tes kemampuan menulis teks

berita terdapat pada lampiran 6 halaman 97.
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4. Rubrik Penilaian Kemampuan Menulis Teks Berita

Rubrik penilaian kemampuan menulis teks berita dibuat berdasarkan
rubrik penilaian hasil tugas menulis bebas dengan pengembangan dan perubahan
secukupnya. Rubrik penilaian tersebut disesuaikan dengan kajian teori. Adapun
aspek penilaian kemampuan menulis teks berita adalah isi, organisasi, kosakata,
penggunaan bahasa, dan mekanik.

Aspek isi menyangkut kelengkapan unsur berita berupa 5W+1H. Aspek
organisasi menyangkut struktur berita, yaitu judul, dateline, teras berita, dan isi
atau tubuh berita. Aspek kosakata menyangkut ketepatan penggunaan kata dan
ungkapan. Aspek penggunaan bahasa menyangkut penguasaan penggunaan
bahasa jurnalistik. Ciri-ciri bahasa jurnalistik adalah singkat, padat, sederhana,
jelas, lugas, dan menarik. Aspek mekanik menyangkut penguasaan aturan
penulisan atau ejaan. Adapun rubrik penilaian kemampuan menulis teks berita

terdapat pada lampiran 3 halaman 92.

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan terlebih dahulu diuji untuk
mengetahui apakah tes tersebut valid dan reliabel. Instrumen dapat digunakan jika
telah teruji dan memenuhi persyaratan penting, yaitu valid dan reliabel (Arikunto,
2010: 211).
1. Uji Validitas

Dalam penelitian ini terdapat tiga instrumen yang diujikan, yaitu angket

kebiasaan menyimak berita, angket kebiasaan membaca surat kabar, dan
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kemampuan menulis teks berita. Instrumen tersebut diuji kelayakannya sebelum
disebarkan ke responden. Uji validitas instrumen angket menggunakan validasi
konstruk. Validitas konstruk digunakan untuk mengetahui kesesuaian butir soal
dengan teori (Nurgiyantoro, dkk., (2012: 339). Untuk mengetahui instrumen
memiliki kesahihan, butir-butir pertanyaan yang telah disusun terlebih dahulu
ditelaah dan dinyatakan baik. Penelaahan dilakukan oleh orang yang ahli atau
expert judgement, yakni guru. Instrumen kebiasaan menyimak berita disusun
berdasarkan empat indikator, yaitu frekuensi atau waktu, keinginan, motivasi, dan
lingkungan. Instrumen kebiasaan membaca surat kabar juga disusun berdasarkan

empat indikator, yaitu frekuensi atau waktu, keinginan, motivasi, dan lingkungan.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas atau keterpercayaan menunjuk pada pengertian apakah
instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari waktu ke
waktu (Nurgiyantoro, dkk., 2012: 341). Uji reliabilitas soal tes menggunakan
rumus Alpha Cronbach. Rumus uji reliabilitas tersebut adalah sebagi berikut.

_k | Yoil
r_k—l( o2

Keterangan:
r  :koefisien reliabilitas yang dicari

k  :jumlah soal

gi? : varians butir soal

g’ :varians skor tes

(Nurgiyantoro, dkk., 2012: 352)
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Dalam penelitian ini ada dua instrumen yang diuji reliabilitasnya, yaitu
instrumen kebiasaan menyimak berita dan instrumen kebiasaan membaca surat
kabar. Instrumen dinyatakan reliabel jika harga r yang diperoleh paling tidak
mencapai 0,60 (Nurgiyantoro, dkk., 2012: 354). Uji reliabilitas dibantu dengan
program komputer IBM SPSS 22 model Alpha Cronbach. Hasil uji reliabilitas
kedua instrumen tersebut sebagai berikut.

Tabel 3: Rangkuman Uji Reliabilitas Instrumen

No. Variabel Reliabilitas Kondisi Keterangan

1. | Kebiasaan menyimak 0,834 0,834 > 0,60 Reliabel
berita

2. | Kebiasaan membaca surat 0,760 0,760 > 0,60 Reliabel
kabar

H. Teknik Analisis Data
1. Uji Persyaratan Analisis

Uji persyaratan analisis yang dilakukan ada tiga, yaitu uji normalitas, uji
linearitas, dan uji multikolinearitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan terhadap penilaian angket dan teknik tes. Uji
normalitas ini bertujuan untuk mengetahui kepastian sebaran data. Data tersebut
memenuhi ciri sebaran normal atau tidak. Data yang berdistribusi normal
merupakan syarat yang harus terpenuhi. Adapun uji normalitas dalam penelitian
ini dengan melihat taraf signifikasi pada uji Kolmogorov-Smirnov. Apabila data
memiliki taraf signifikasi sama dengan atau lebih besar daripada 0,05, maka data
tersebut berdistribusi normal, sebaliknya jika taraf signifikansi lebih rendah

daripada 0,05, maka distribusi data tidak normal (Nurgiyantoro, dkk., 2012: 118).
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b. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
antara variabel-variabel bebas dengan variabel terikat linear atau tidak. Uji
linearitas dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut.

o RKey
e RKres

Keterangan:
F.eg  :Bilangan F garis regresi
RK,.; :Rata-rata hitung kuadrat garis regresi
RK,.s : Rata-rata hitung kuadrat garis residu
(Nurgiyantoro, dkk., 2012: 288).
Adapun interpretasinya sebagai berikut.
1) Jika RK,g hitung lebih besar daripada F,., pada tabel, maka hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat bersifat linier.

2) Jika RK,¢g hitung lebih kecil daripada F,., pada tabel, maka hubungan antara

variabel bebas dan variabel terikat bersifat tidak linier.
c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji korelasi antarvariabel
bebas. Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi. Jika
antarvariabel independen memiliki korelasi cukup tinggi, biasanya diatas 0,90
maka anatarvariabel mengalami multikolinearitas. Selain itu multikolinearitas
dapat dilihat dari variance inflation factor (VIF). Apabila nilai VIF < 10 maka

tidak ada kasus multikolinearitas (Ghozali, 105-106).
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2. Uji Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini terdapat tiga macam. Hipotesis pertama dan
kedua diuji menggunakan teknik korelasi Product Moment, sedangkan hipotesis
ketiga diuji menggunakan teknik korelasi ganda. Program yang digunakan untuk
pengujian hipotesis adalah program IBM SPSS 22.
a. Korelasi Product Moment

Variabel bebas dan variabel terikat tidak memiliki hubungan yang berdiri
sendiri. Oleh karena itu, diperlukan teknik korelasi Product Moment untuk
menacari besarnya hubungan suatu variabel dengan variabel lain. Rumus korelasi

Product Moment sebagai berikut.

NExy — (2x)(Zy)

T TN — (N2 (Ney? — (Ny)?)
Keterangan:
rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
X : Jumlah skor item

2y : Jumlah skor total
¥x?  :Jumlah kuadrat dari skor item
>y?  :Jumlah kuadrat skor total
2xy  :Jumlah perkalian antara skor item dan skor total
(Arikunto, 2010: 107)
b. Korelasi Ganda
Korelasi ganda digunakan untuk mengetahui hubungan X; dan X, secara

bersama-sama dengan Y. Rumus yang digunakan sebagai berikut.



1) Mencari Persamaan Garis Regresi Dua Prediktor

A

Y = a+b1X1 +b2X2

Keterangan:
Y Y yang diprediksikan X, :Variabel prediktor 2
a : Bilangan konstan b; : Koefisien prediktor 1

X; :Variabel prediktor 1
b, : Koefisien prediktor 2
(Nurgiyantoro, dkk., 2012: 273)

2) Mencari Koefisien Korelasi antara X; dan X;dengan Y

Ry_12 =

\/b1ZX1Y + szXzy
y

Yy?

Keterangan:

Ry_12 Koefisien korelasi antara Y dengan X; dan X,

by : Koefisien prediktor 1

b, : Koefisien prediktor 2

¥X;y :Jumlah produk antara X; dan'Y
>X,y :Jumlah produk X; dan'Y

Ty?  :Jumlah kuadrat kriterium Y
(Nurgiyantoro, dkk, 2012: 301)

3) Menguiji Signifikasnsi untuk Mengetahui Harga F

_R*(N-m-1)
~ m(1-R?
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Keterangan:

F : Harga F garis regresi

R? : Koefisien korelasi antara variabel kriterium dan variabel prediktor
N : Jumlah subjek (cacah kasus)

m : Jumlah variabel prediktor

(Nurgiyantoro, dkk., 2012: 308)

53



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Penelitian

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai hasil penelitian beserta
pengolahan data dan pembahasan berupa deskripsi serta analisis data untuk
menguji hipotesis. Jumlah variabel penelitian ini ada tiga, yaitu dua variabel bebas
dan satu variabel terikat sehingga data penelitian ada tiga. Data penelitian tersebut
adalah data mengenai kebiasaan menyimak berita (X;), kebiasaan membaca surat
kabar (X;), dan kemampuan menulis teks berita ().

Data diperoleh dari 64 responden, yakni siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Pakem Tahun Ajaran 2015/2016. Pengolahan data menggunakan program IBM
SPSS 22. Deskripsi data yang akan disajikan meliputi nilai mean (Me), median
(Md), modus (Mo), dan standar deviasi (SD). Selain itu, juga akan disajikan tabel
distribusi frekuensi dan diagram batang distribusi setiap variabel. Adapun
deskripsi data penelitian sebagai berikut.

a. Deskripsi Data Kebiasaan Menyimak Berita

Kebiasaan menyimak berita merupakan variabel bebas dalam penelitian
ini. Data kebiasaan menyimak berita diperoleh dari instrumen nontes berupa
angket tertutup yang berjumlah 30 item dengan jumlah responden 64 siswa.
Instrumen angket memiliki 4 alternatif jawaban dengan penskoran menggunakan

skala Likert. Adapun skor berdasarkan skala Likert adalah skor tertinggi 4 dan
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skor terendah 1. Data variabel kebiasaan menyimak berita (X;) diolah
menggunakan program IBM SPSS 22. Dari pengolahan data tersebut diperoleh
skor tertinggi sebesar 96 dan skor terendah 57. Hasil analisis harga mean (Me)
sebesar 74,30; median (Md) sebesar 73,00; modus (Mo) sebesar 72; dan standar
deviasi (SD) sebesar 9,095.

Sebelum menyajikan distribusi data kebiasaan menyimak berita, terlebih
dahulu harus menghitung jumlah interval (K), rentang data (R), panjang kelas, dan
lebar kelas. Jumlah kelas interval dihitung menggunakan rumus K = 1+3,3 Log n,
n merupakan jumlah sampel atau responden. Diketahui bahwa n = 64 sehingga K
= 1+3,3 Log 64 = 6,96 dibulatkan menjadi 7. Rentang data dihitung menggunakan
rumus R = (skor tertinggi—skor terendah) + 1 sehingga R = (96—57) + 1 = 40.
Panjang kelas dihitung dengan cara rentang kelas dibagi jumlah interval kelas,
yakni 40 : 7 = 5,71 dibulatkan ke atas menjadi 6. Distribusi skor tercantum dalam
tabel berikut ini.

Tabel 4: Distribusi Frekuensi Data Kebiasaan Menyimak Berita Siswa Kelas
VIl SMP Negeri 1 Pakem

No. Kelas Interval Frekuensi Persentase (%0)

1. 57-62 6 9,38

2. 63-68 11 17,19

3. 69-74 19 29,69

4. 75-80 12 18,75

5. 81-86 9 14,06

6. 87-92 4 6,25

7. 93-98 3 4,69
Jumlah 64 100

Distribusi frekuensi data kebiasaan menyimak berita dapat digambarkan

dengan diagram batang berikut ini.
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Gambar 2: Diagram Batang Distribusi Data Kebiasaan Menyimak Berita
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem

Dari tabel dan diagram batang distribusi data kebiasaan menyimak berita
siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem tersebut diketahui bahwa mayoritas siswa
berada pada interval 69—74 sebanyak 19 siswa (29,69%), kebiasaan menyimak
berita terendah siswa berada pada interval 57—62 sebanyak 6 siswa (9,38%),
sedangkan kebiasaan menyimak tertinggi siswa berada pada interval 93—98
sebanyak 3 siswa (4,69%). Hal ini menunjukan persebaran kebiasaan menyimak
berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem tidak menonjol.

Sebelum  mengkategorikan  tingkat gejala yang diamati, data
dikelompokkan menjadi 3, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Kategorisasi ini
berdasarkan standar deviasi dan nilai rata-rata empirik. Pengelompokan atau
pengkategoriasian data menggunakan pedoman yang dikemukakan oleh Azwar
(2016: 149), pengelompokan tersebut menggunakan pedoman sebagai berikut.

Tinggi = X>(pn+tlo

Sedang (L=1lo)<X<(u+lo)
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Rendah = X<(u-1lo)
Keterangan : X = skor subjek K = mean
o = standar deviasi
Diketahui standar deviasi (SD) sebesar 9,095 dan mean (Me) sebesar
74,30. Dari data tersebut dapat disusun Klasifikasi data kebiasaan menyimak berita
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem. Adapun Kklasifikasi tersebut sebagai
berikut.

Tabel 5: Klasifikasi Data Kebiasaan Menyimak Berita Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 1 Pakem

No. Skor Frekuensi | Persentase (%) | Kategori
1. | X>83,39 10 15,6 Tinggi
2. 6521 <X<83,39 43 67,2 Sedang
3. | X<65,21 11 17,2 Rendah
Total 64 100

Tabel klasifikasi data kebiasaan menyimak berita siswa kelas VIII SMP

Negeri 1 Pakem dapat digambarkan dengan pie chart sebagai berikut.

Kebiasaan Menyimak Berita

® Tinggi
® Sedang
® Rendah

Gambar 3: Pie Chart Klasifikasi Data Kebiasaan Menyimak Berita Siswa
Kelas VII1 SMP Negeri 1 Pakem
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Dari tabel dan pie chart klasifikasi kebiasaan menyimak berita siswa kelas
VIII SMP Negeri 1 Pakem di atas, diketahui terdapat 15,6% berkategori tinggi,
artinya terdapat 10 siswa mendapatkan skor di atas 83,39. Hal ini menunjukkan
baru ada sedikit siswa yang memiliki kebiasaan menyimak berita yang tinggi atau
baik. Sementara itu, 67,2% dari jumlah siswa berada pada kategori sedang, artinya
terdapat 43 siswa yang mendapat skor antara 65,21—83,39. Hal ini menunjukkan
bahwa lebih dari separuh jumlah siswa memiliki kebiasaan menyimak berita yang
sedang. Selanjutnya, data juga menunjukkan sebesar 17,2% dari jumlah siswa
berada pada ketegori rendah dengan perolehan skor di bawah 65,21. Siswa
tersebut memiliki kebiasaan menyimak berita yang rendah. Dengan demikian,
kebiasaan menyimak berita siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem berkategori
sedang.
b. Deskripsi Data Kebiasaan Membaca Surat Kabar

Kebiasaan membaca surat kabar juga termasuk variabel bebas dalam
penelitian ini. Data variabel kebiasaan membaca surat kabar siswa Kelas VIII
SMP Negeri 1 Pakem diperoleh dari hasil jawaban responden terhadap instrumen
angket tertutup dan langsung sejumlah 30 item dengan jumlah responden
sebanyak 64 siswa. Instrumen angket memiliki 4 alternatif jawaban dengan
penskoran menggunakan skala Likert. Adapun skor berdasarkan skala Likert
adalah skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data yang terkumpul,
data variabel kebiasaan membaca surat kabar (X;) diolah menggunakan program

IBM SPSS 22 maka diperoleh skor tertinggi sebesar 98 dan skor terendah 48.
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Hasil analisis harga mean (Me) sebesar 72,47; median (Med) sebesar 72,00;

modus (Mo) sebesar 72; dan standar deviasi (SD) sebesar 9,274.

Jumlah kelas interval dihitung menggunakan rumus K = 1+3,3 Log n, n

merupakan jumlah sampel atau responden. Diketahui bahwa n = 64 sehingga K =

1+3,3 Log 64 = 6,96 dibulatkan menjadi 7. Rentang data dihitung menggunakan

rumus R = (Skor tertinggi—skor terendah) + 1 sehingga R = (98—48) + 1 = 51.

Panjang kelas dihitung dengan cara rentang kelas dibagi jumlah interval kelas,

yakni 51 : 7 = 7,29 dibulatkan ke atas menjadi 8. Distribusi skor tercantum dalam

tabel berikut ini.

Tabel 6: Distribusi Frekuensi Data Kebiasaan Membaca Surat Kabar Siswa
Kelas VII1 SMP Negeri 1 Pakem

No. Kelas Interval Frekuensi Persentase (%)

1. 48-55 2 3,13

2. 56-63 9 14,06

3. 64-71 18 28,13

4. 72-79 22 34,38

5. 80-87 10 15,63

6. 88-95 2 3,13

7. 96-103 1 1,56
Jumlah 64 100

Distribusi  frekuensi

data kebiasaan membaca surat kabar

digambarkan dengan diagram batang berikut ini.

dapat
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Gambar 4: Diagram Batang Distribusi Data Kebiasaan Membaca Surat
Kabar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem

Dari tabel dan diagram batang tersebut diketahui mayoritas kebiasaan
membaca surat kabar siswa berada pada interval 72—79 sebanyak 22 siswa
(34,38%), kebiasaan membaca surat kabar terendah siswa berada pada interval
48—55 sebanyak 2 siswa (3,13%), sedangkan kebiasaan membaca surat kabar
tertinggi siswa berada pada interval 96—103 sebanyak 1 siswa (1,56%). Hal ini
menunjukan persebaran kebiasaan membaca surat kabar siswa Kelas VIII SMP
Negeri 1 Pakem tidak menonjol.

Sebelum  mengkategorikan  tingkat gejala yang diamati, data
dikelompokkan menjadi 3, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Kategorisasi ini
berdasarkan standar deviasi dan nilai rata-rata empirik. Pengelompokan atau
pengkategoriasian data menggunakan pedoman yang dikemukakan oleh Azwar
(2016: 149), pengelompokan tersebut menggunakan pedoman sebagai berikut.

Tinggi = X>(n+tlo

Sedang (L-1o)<X<(u+1lo)
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Rendah = X< (u-lo)
Keterangan : X = skor subjek K = mean
o = standar deviasi
Diketahui standar deviasi (SD) sebesar 9,274 dan mean (Me) sebesar
72,47. Dari data tersebut dapat disusun klasifikasi data kebiasaan membaca surat
kabar siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem. Adapun Klasifikasi tersebut sebagai
berikut.

Tabel 7: Klasifikasi Data Kebiasaan Membaca Surat Kabar Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 1 Pakem

No. Skor Frekuensi | Persentase (%) | Kategori
1. | X>81,74 11 17,2 Tinggi
2. 163,19<X<81,74 42 65,6 Sedang
3. | X<63,19 11 17,2 Rendah
Jumlah 64 100

Tabel klasifikasi data kebiasaan membaca surat kabar siswa Kelas VIII

SMP Negeri 1 Pakem dapat digambarkan dengan pie chart sebagai berikut.

Kebiasaan Membaca Surat Kabar

B Tinggi
B Sedang
= Rendah

Gambar 5: Pie Chart Klasifikasi Data Kebiasaan Membaca Surat Kabar
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem
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Tabel dan pie chart klasifikasi data kebiasaan membaca surat kabar siswa
Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem menunjukkan terdapat 17,2% berkategori tinggi,
artinya terdapat 11 siswa mendapatkan skor di atas 81,74. Hal ini menunjukkan
baru sedikit siswa yang memiliki kebiasaan membaca surat kabar yang tinggi atau
baik. Sementara itu, 65,6% dari jumlah siswa berada pada kategori sedang, artinya
terdapat 42 siswa yang mendapat skor antara 63,19—81,74. Pada kategori ini,
terdapat lebih dari separuh jumlah siswa memiliki kebiasaan membaca surat kabar
yang sedang. Selanjutnya, data juga menunjukkan sebesar 17,2% dari jumlah
siswa berada pada ketegori rendah. Hal ini berarti terdapat 11 siswa mendapat
skor di bawah 63,19 yang menandakan kebiasaan membaca surat kabar yang
rendah. Dengan demikian, kebiasaan membaca surat kabar siswa kelas VIII SMP
di Negeri 1 Pakem berkategori sedang.
c. Deskripsi Data Kemampuan Menulis Teks Berita

Kemampuan menulis teks berita merupakan variabel terikat dalam
penelitian ini. Data kemampuan menulis teks berita siswa Kelas VIII SMP di
Negeri 1 Pakem diperoleh dari instrumen tes menulis teks berita berupa hasil
tulisan siswa. Jumlah responden yang digunakan untuk mengambil data tersebut
adalah 64 siswa. Berdasarkan data yang terkumpul, data variabel kemampuan
menulis teks berita (Y) diolah menggunakan program IBM SPSS 22 maka
diperoleh skor tertinggi sebesar 79 dan skor terendah 52. Hasil analisis harga
mean (Me) sebesar 65,92; median (Med) sebesar 66,00; modus (Mo) sebesar 60;

dan standar deviasi (SD) sebesar 6,457.
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Jumlah kelas interval dihitung menggunakan rumus K = 1+3,3 Log n, n
merupakan jumlah sampel atau responden. Diketahui bahwa n = 64 sehingga K =
1+3,3 Log 64 = 6,96 dibulatkan menjadi 7. Rentang data dihitung menggunakan
rumus R = (Skor tertinggi— skor terendah) + 1 sehingga R = (79-52) + 1 = 28.
Panjang kelas dihitung dengan cara rentang kelas dibagi jumlah interval kelas,
yakni 28 : 7 = 4. Distribusi skor tercantum dalam tabel berikut ini.

Tabel 8: Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Menulis Teks Berita Siswa
Kelas VII1 SMP Negeri 1 Pakem

No. Kelas Interval Frekuensi Persentase (%0)
1. 52-55 3 4,69

2. 56-69 5 7,81

3. 60-63 19 29,69

4. 64-67 16 25,00

5. 68-71 10 15,63

6. 72-75 5 7,81

7. 76-79 6 9,38

Jumlah 64 100

Distribusi data kemampuan menulis berita tersebut dapat disajikan melalui

diagram batang berikut ini.

Kemampuan Menulis Teks Berita

20 19

16
15

10
10

Frekuensi

52-55 56-69 60-63 64-67 68-71 72-75 76-79

Interval

Gambar 6: Diagram Batang Distribusi Data Kemampuan Menulis Teks
Berita Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 1 Pakem
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Tabel dan diagram batang di atas memperlihatkan mayoritas kemampuan
menulis teks berita siswa berada pada interval 60—63 sebanyak 19 siswa
(29,69%). Kemudian, kemampuan menulis teks berita yang tertinggi berada pada
interval 76—79 sebanyak 6 siswa (9,38%) dan yang terendah berada pada interval
52—55 sebanyak 3 siswa (9,38%). Hal ini menunjukan persebaran kemampuan
menulis teks berita siswa Kelas VII1 SMP Negeri 1 Pakem tidak menonjol.

Sebelum  mengkategorikan tingkat gejala yang diamati, data
dikelompokkan menjadi 3, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Kategorisasi ini
berdasarkan standar deviasi dan nilai rata-rata empirik. Pengelompokan atau
pengkategoriasian data menggunakan pedoman yang dikemukakan oleh Azwar

(2016: 149), pengelompokan tersebut menggunakan pedoman sebagai berikut.

Tinggi = X>(u+lo)
Sedang = (u—lo)<X<(un+lo)
Rendah = X< (u—1o)

Keterangan : X = skor subjek K = mean

o = standar deviasi
Diketahui standar deviasi (SD) sebesar 6,457 dan mean (Me) sebesar
65,92. Dari data tersebut dapat disusun Klasifikasi data kemampuan menulis teks
berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem. Adapun klasifikasi tersebut sebagai

berikut.



65

Tabel 9: Klasifikasi Data Kemampuan Menulis Teks Berita Siswa Kelas VIl
SMP Negeri 1 Pakem

Persentase
No. Skor Frekuensi (%) Kategori
1. | X>72,38 12 18,8 Tinggi
2. 59,46 <X <7238 46 71,9 Sedang
3. | X<59,46 6 9,4 Rendah
Jumlah 64 100

Tabel Klasifikasi data kemampuan menulis teks berita siswa Kelas VIII

SMP Negeri 1 Pakem dapat digambarkan dengan pie chart sebagai berikut.

Kemampuan Menulis Teks Berita

® Tinggi
® Sedang
= Rendah

Gambar 7: Pie Chart Klasifikasi Data Kemampuan Menulis Teks Berita Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem

Tabel dan pie chart tersebut menunjukkan kemampuan menulis teks berita
siswa sebesar 18,8% berkategori tinggi, 71,9% berkategori sedang, dan 9,4%
berkategori rendah. Pada kategori tinggi baru sedikit siswa yang memiliki
kemampuan menulis teks berita yang tinggi, yakni 12 siswa dengan perolehan
skor di atas 72,38. Sementara itu, pada kategori sedang terdapat 46 siswa yang
mendapat skor antara 59,46—72,38. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari

separuh jumlah siswa memiliki kemampuan menulis teks berita yang sedang.
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Selanjutnya, pada ketegori rendah terdapat 6 siswa mendapat skor di bawah 59,46
yang menandakan kemampuan menulis teks berita yang rendah. Berdasarkan data
tersebut dapat ditarik kesimpulan, yaitu kemampuan menulis teks berita siswa

Kelas VIII SMP di Negeri 1 Pakem berkategori sedang.

2. Uji Prasyarat Analisis

Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
analisis. Uji prasyarat analisis yang harus dipenuhi adalah uji normalitas, uji
linearitas, dan uji multikolinearitas. Adapun hasil uji prasyarat analisis penelitian
ini sebagai berikut.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi data normal atau
tidak. Teknik yang digunakan untuk uji normalitas distribusi data pada penelitian
ini adalah Kolmogorov-Smirnov dan untuk perhitungannya menggunakan IBM
SPSS 22, dengan kriteria signifikansi yang diperoleh > a, yakni 0,05, sampel
penelitian berdistribusi normal. Rangkuman hasil uji normalitas variabel
kebiasaan menyimak berita, kebiasaan membaca surat kabar, dan kemampuan
menulis teks berita sebagai berikut.

Tabel 10: Rangkuman Hasil Uji Normalitas

No. Variabel A(szy rtr;?l.e(sjl)g. Kondisi Keterangan

1. | Kebiasaan menyimak 0,200 0,200 > 0,05 Normal
berita

2. | Kebiasaan membaca 0,200 0,200 > 0,05 Normal
surat kabar

3. | Kemampuan menulis 0,200 0,200 > 0,05 Normal
teks berita
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Tabel di atas menunjukkan seluruh variabel berdistribusi normal, baik
variabel bebas maupun variabel terikat. Hal ini dikarenakan nilai P masing-masing
variabel lebih besar dari 0,05 pada taraf kesalahan 5%.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui variabel bebas dan variabel
terikat memiliki hubungan yang linear atau tidak. Uji linearitas digunakan dengan
menghitung nilai F, yaitu dengan menggunakan hipotesis nol (Ho). Apabila nilai
Fhitung lebih kecil dari Finel pada nilai taraf signifikansi 0,05, garis regresi data skor
linear. Sebaliknya jika nilai Fhitung > Fravel pada nilai taraf signifikansi 0,05, garis
regresi tidak linear (Nurgiyantoro, 2012: 296). Rangkuman hasil uji linearitas
sebagai berikut.

Tabel 11: Rangkuman Hasil Uji Linearitas

No. | Variabel df Nilai F Sig. Ket.
Hitung Tabel
(5%)
1. X1 31:31 0,989 1,822 0,512 Linear
2. Xa 29:33 1,326 1,812 0,216 Linear

Tabel di atas menunjukkan hubungan linearitas variabel bebas dengan
variabel terikat. Hasil uji linearitas tersebut menunjukkan Fpiwng lebih kecil
daripada Franel, yaitu pada variabel kebiasaan menyimak berita (X1) Fhitung < Fravel
atau 0,989 < 1,822 dan taraf signifikansi 0,512 > 0,05. Kemudian variabel
kebiasaan membaca surat kabar (X2) Fhitung < Frabel atau 1,326 < 1,812 dan taraf
signifikansi 0,216 > 0,05. Dengan demikian, kedua variabel bebas dapat dikatakan

linear.
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c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui korelasi antar variabel
bebas. Cara mengetahui adanya multikolinearitas adalah dengan melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF < 10 berarti tidak ada kasus
multikolinearitas. Uji multikolinearitas dilakukan dengan bantuan program IBM
SPSS 22. Uji multikolinearitas digunakan untuk syarat dilakukannya analisis

korelasi Product Moment dari Karl Person. Hasil uji multikolinearitas sebagai

berikut.
Tabel 12: Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 28,553 | 5,706 5,005 ,000
Kebiasaan
menyimak 324 ,085 456 3,793 ,000 ,660| 1,515
berita
Kebiasaan
membaca surat ,184 ,084 264 2,194 ,032 ,660| 1,515
kabar

a. Dependent Variable: kemampuan menulis teks berita

Dari hasil perhitungan di atas, diketahui nilai VIF setiap variabel bebas
sebesar 1,515. Seluruh variabel bebas memiliki nilai VIF < 10, artinya tidak ada

korelasi antarvariabel bebas.

3. Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Dikatakan sementara karena pengajuan hipotesis berdasarkan pada

teori yang relavan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang didapat
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melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2014: 96). Oleh karena itu, hipotesis harus
diuji kebenarannya. Dalam penelitian ini terdapat tiga hipotesis. Hipotesis pertama
dan kedua diuji dengan teknik korelasi Product Moment, sedangkan hipotesis
ketiga dengan teknik korelasi ganda.

a. Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama diuji dengan menggunakan teknik korelasi Product
Moment. Hipotesis pertama menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara kebiasaan menyimak berita dengan kemampuan menulis
teks berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem. Hasil analisis dengan bantuan
program komputer IBM SPSS 22 menunjukkan bahwa tingkat kesalahan hasil
perhitungan kebiasaan menyimak berita (X;) dengan kemampuan menulis teks
berita (Y) sebesar 0,000 pada taraf kesalahan 5%. Hasil menunjukkan bahwa nilai
P < 0,05, yakni 0,000 < 0,05.

Selain melihat nilai P, menguji signifikansi juga dapat menggunakan cara
membandingkan nilai ryiwng dengan rene pada taraf signifikansi 5%. Korelasi yang
signifikan ditandai dengan nilai rhiwng > ranel. Sebaliknya, korelasi yang tidak
signifikan ditandai dengan nilai rniwng < ranel. Berdasarkan perhitungan korelasi
antara variabel X; dengan variabel Y, diperoleh koefisien korelasi (Iniwng) Sebesar
0,610. Kemudian rype pada taraf signifikansi 5% dengan n = 64 sebesar 0,246. Hal
ini menunjukkan bahwa rhiwng > faber (0,610 > 0,246) artinya terdapat hubungan
yang positif dan signifikan. Jadi, hipotesis pertama yang diajukan diterima.
Dengan demikian, hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif dan

signifikan antara kebiasaan menyimak berita dengan kemampuan menulis teks
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berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem. Hasil analisis korelasi Product
Moment sebagai berikut.

Tabel 13: Hasil Analisis Korelasi Product Moment Kebiasaan Menyimak

Berita
Correlations
Kemampuan Kebiasaan
menulis teks berita | menyimak berita

Kemampuan menulis Pearson Correlation 1 610"
teks berita Sig. (2-tailed) ,000

N 64 64
Kebiasaan menyimak Pearson Correlation 610" 1
berita Sig. (2-tailed) ,000

N 64 64

*«_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
b. Uji Hipotesis Kedua
Hipotesis kedua diuji dengan menggunakan teknik korelasi Product
Moment. Hipotesis kedua menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kebiasaan membaca surat kabar dengan kemampuan menulis
teks berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem. Hasil analisis dengan bantuan
program komputer IBM SPSS 22 menunjukkan tingkat kesalahan hasil
perhitungan kebiasaan membaca surat kabar (X;) dengan kemampuan menulis
teks berita () sebesar 0,000 pada taraf kesalahan 5%. Hasil menunjukkan bahwa
nilai P < 0,05, yakni 0,000 < 0,05.
Selain melihat nilai P, menguji signifikansi juga bisa menggunakan cara
membandingkan nilai rhiwng dengan repe pada taraf signifikansi 5%. Jika angka
atau nilai riwng > raver Maka korelasi tersebut signifikan dan sebaliknya.

Berdasarkan perhitungan korelasi antara variabel X, dengan variabel Y, diperoleh
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koefisien korelasi (rniwng) Sebesar 0,530. Kemudian ripe pada taraf signifikansi 5%
dengan n = 64 sebesar 0,246. Hal ini menunjukkan bahwa rhiwung > raper (0,530 >
0,246) artinya terdapat hubungan yang positif dan signifikan. Jadi, hipotesis kedua
yang diajukan diterima. Dengan demikian, hasil penelitian ini adalah terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan membaca surat kabar
dengan kemampuan menulis teks berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem.
Hasil analisis korelasi Product Moment sebagai berikut.

Tabel 14: Hasil Analisis Korelasi Product Moment Kebiasaan Membaca Surat

Kabar
Correlations
Kebiasaan
membaca surat Kemampuan

kabar menulis teks berita
Kebiasaan membaca surat Pearson Correlation 1 ,530**
kabar Sig. (2-tailed) ,000
N 64 64
Kemampuan menulis teks  Pearson Correlation 530" 1

berita Sig. (2-tailed) ,000
N 64 64

*«_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
c. Uji Hipotesis Ketiga
Hipotesis ketiga diuji dengan menggunakan teknik korelasi ganda.
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara kebiasaan menyimak berita dan membaca surat kabar secara bersama-sama
dengan kemampuan menulis teks berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem.
Dasar pengambilan keputusan berdasarkan koefisien korelasi (ry.12). Jika koefisien
korelasi bernilai positif, dapat dilihat bahwa ada hubungan yang positif antara

variabel bebas dengan variabel terikat.
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Dalam menguji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai ryiwng
dengan ripe pada taraf signifikansi 5%. Korelasi yang signifikan ditandai dengan
nilai Mhitung > ravel. Sebaliknya, jika nilai rhiwng < raber Korelasi yang dihasilkan tidak
signifikan. Pengujian hipotesis ketiga menggunakan analisis korelasi ganda.
Rangkuman hasil analisis korelasi ganda sebagai berikut.

Tabel 15: Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Ganda

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,646% ,418 ,399 5,006

a. Predictors: (Constant), kebiasaan membaca surat kabar, kebiasaan

menyimak berita
1) Pengujian Signifikansi Korelasi Ganda

Berdasarkan tabel rangkuman hasil analisis korelasi ganda, diketahui
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan menyimak
berita dan membaca surat kabar secara bersama-sama dengan kemampuan
menulis teks berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem. Nilai rhitung > ltabel,
yakni 0,646 > 0,246 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti kurang dari
0,05 (0,000 < 0,05). Jadi, hipotesis ketiga yang diajukan diterima. Dengan
demikian, hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara kebiasaan menyimak berita dan kebiasaan membaca surat kabar secara
bersama-sama dengan kemampuan menulis teks berita siswa Kelas VIII SMP
Negeri 1 Pakem.
2) Koefisien Determinasi

Berdasarkan analisis korelasi ganda diketahui nilai R? sebesar 0,418. Nilai

tersebut berarti 41,8% perubahan pada variabel kemampuan menulis teks berita
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dengan diterangkan oleh variabel kebiasaan menyimak berita dan variabel
kebiasaan membaca surat kabar, sedangkan sisanya 58,2% dipengaruhi oleh

variabel lain.

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mendeskripsikan hubungan
antara kebiasaan menyimak berita dan membaca surat kabar dengan kemampuan
menulis teks berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem. Sebelumnya telah
diuraikan karakteristik setiap variabel penelitian dan hasil uji hipotesis. Hal
tersebut dijadikan dasar pada pembahasan penelitian ini.
1. Hubungan Antara Kebiasaan Menyimak Berita dengan Kemampuan

Menulis Teks Berita

Kebiasaan menyimak berita merupakan sebuah aktivitas menyimak berita
yang dilakukan secara berulang-ulang dan menjadi rutinitas. Kebiasaan menyimak
berita menyangkut frekuensi waktu yang digunakan, keinginan atau kemauan,
motivasi, dan lingkungan yang membentuk kebiasaan tersebut. Kemampuan
menyimak merupakan kemampuan berbahasa aktif reseptif. Menyimak bertujuan
untuk menambah informasi, memperlancar komunikasi lisan, sebagai landasan
berbahasa, dan menunjuang kemampuan berbicara, membaca, serta menulis
(Maimunah, 1994: 3). Dengan demikian, kemampuan menyimak memiliki banyak
manfaat. Seseorang yang memiliki kebiasaan menyimak yang baik akan

mendapatkan banyak pengetahuan atau informasi. Pengetahuan atau informasi



74

dapat menunjang kemampuan berbahasa yang lain, yakni berbicara, membaca,
dan menulis.

Kebiasaan menyimak berita perlu ditingkatkan, sebab kebiasaan
menyimak merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan menulis
teks berita. Seperti yang diungkapkan Barus (2010: 55), kebiasaan menyimak
berita merupakan salah satu variabel penentu dalam menulis berita. Menyimak
berita memiliki manfaat, baik yang bersumber dari radio maupun televisi. Badjuri
(2010: 127) mengemukakan bahwa berita yang disiarkan akan memberikan
informasi, pengetahuan, dan pendidikan bagi penyimak berita. Informasi-
informasi yang akurat akan dijadikan bahan belajar dan menambah pengetahuan
bagi penyimak. Untuk mengetahui kebiasaan menyimak berita, terdapat beberapa
indikator sebagai tolok ukur kebiasaan menyimak berita. Indikator tolok ukur
kebiasaan menyimak berita, yaitu frekuensi waktu yang digunakan, keinginan atau
kemauan, motivasi, dan lingkungan.

Kebiasaan menyimak berita akan mempengaruhi kemampuan menulis teks
berita. Siswa yang memiliki kebiasaan menyimak berita yang baik akan memiliki
kemampuan menulis teks berita yang baik. Hal ini dikarenakan oleh kegiatan
menyimak berita akan memberikan informasi dan pengetahuan pada siswa.
Informasi dan pengetahuan yang didapat akan menjadi salah satu bahan untuk
menulis teks berita.

Hasil uji hipotesis dengan teknik korelasi Product Moment tentang
hubungan antara kebiasaan menyimak berita dengan kemampuan menulis teks

berita membuktikan bahwa kebiasaan menyimak berita memiliki hubungan yang
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positif dan signifikan dengan kemampuan menulis teks berita. Koefisien korelasi
yang diperoleh lebih besar daripada koefisien korelasi tabel, yakni 0,610 > 0,246
dengan tingkat kesalahan 0,000 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian,
siswa yang memiliki kebiasaan menyimak berita yang baik akan memiliki
kemampuan menulis teks berita yang baik pula.

Deskripsi data variabel kebiasaan menyimak berita menunjukkan bahwa
kebiasaan menyimak berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem berkategori
sedang. Dari data tersebut diperoleh hasil 10 siswa (15,6%) memiliki kebiasaan
menyimak berita yang tinggi, 43 siswa (67,2%) memiliki kebiasaan menyimak
berita yang sedang, dan 11 siswa (17,2%) memiliki kebiasaan menyimak berita
yang rendah. Keadaan kebiasaan menyimak berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Pakem yang sedang menunjukkan rata-rata memiliki kemampuan menulis teks
berita yang sedang pula. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata siswa memperoleh
nilai kemampuan menulis teks berita antara 59,46—72,38 dan berada pada
kategori sedang.

Hasil uji hipotesis tersebut diperkuat teori yang dikemukakan oleh
Pintamtiyastirin (1984: 7), bahwa seseorang yang mahir menulis biasanya
memiliki daya simak yang baik. Penyimak memiliki kemampuan untuk membuat
parafrase sebagai hasil dari kegiatan menyimak. Kemampuan menulis parafrase
menunjukkan adanya kemampuan menulis yang baik. Selain itu Barus (2010: 55)
mengungkapkan bahwa salah satu variabel penentu dalam menulis berita adalah
kebiasaan menyimak berita. Seseorang akan mampu menulis teks berita dengan

sering menyimak berita. Dengan demikian, semakin baik seseorang menyimak
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berita maka semakin baik pula kemampuan menulis teks berita, begitu pula

sebaliknya.

2. Hubungan Antara Kebiasaan Membaca Surat Kabar dengan
Kemampuan Menulis Teks Berita

Membaca merupakan sebuah kemampuan berbahasa aktif reseptif yang
memiliki keterkaitan dengan kemampuan berbahasa yang lain. Sama halnya
dengan kebiasaan menyimak berita, kebiasaan membaca surat kabar juga
berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks berita. Dengan membaca surat
kabar, siswa akan memperoleh wawasan, pengetahuan, dan informasi. Informasi
yang didapat dari membaca sangat dibutuhkan dalam kegiatan menulis. Kebiasaan
membaca surat kabar ini juga dilakukan secara berulang-ulang dan menjadi
sebuah rutinitas. Dengan memiliki kebiasaan membaca surat kabar yang baik,
siswa akan memiliki kemampuan menulis teks berita yang baik. Untuk
mengetahui kebiasaan membaca surat kabar, terdapat beberapa indikator sebagai
tolok ukur kebiasaan membaca surat kabar. Indikator tolok ukur kebiasaan
membaca surat kabar, yaitu frekuensi atau waktu membaca surat kabar, keinginan
atau kemauan, motivasi, dan lingkungan yang membentuk kebiasaan tersebut.

Hasil uji hipotesis dengan teknik korelasi Product Moment tentang
hubungan antara kebiasaan membaca surat kabar dengan kemampuan menulis
teks berita membuktikan bahwa kebiasaan membaca surat kabar memiliki
hubungan yang positif dan signifikan dengan kemampuan menulis teks berita.

Koefisien korelasi yang diperoleh lebih besar daripada koefisien korelasi tabel,



77

yakni 0,530 > 0,246 dengan tingkat kesalahan 0,000 pada taraf signifikansi 5%.
Dengan demikian, siswa yang memiliki kebiasaan membaca surat kabar yang baik
akan memiliki kemampuan menulis teks berita yang baik pula.

Deskripsi data variabel kebiasaan membaca surat kabar menunjukkan
kebiasaan membaca surat kabar siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem
berkategori sedang. Dari data variabel kebiasaan membaca surat kabar diperoleh
hasil 11 siswa (17,2%) memiliki kebiasaan membaca surat kabar tinggi, 42 siswa
(65,6%) memiliki kebiasaan membaca surat kabar sedang, dan 11 siswa (17,2%)
memiliki kebiasaan membaca surat kabar rendah. Keadaan kebiasaan membaca
surat kabar siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem yang sedang menunjukkan
rata-rata memiliki kemampuan menulis teks berita yang sedang pula. Hal ini
dibuktikan dengan rata-rata siswa memperoleh nilai kemampuan menulis teks
berita antara 59,46—72,38 dan berada pada kategori sedang.

Hasil uji hipotesis tersebut diperkuat oleh teori yang dikemukakan oleh
Tarigan (2013: 4), kemampuan menulis dan membaca memiliki keterkaitan.
Seseorang yang mahir menulis biasanya banyak membaca. Pujiono (2013: 4)
menegaskan bahwa syarat penting menulis adalah wawasan dan pengetahuan yang
memadai. Wawasan tersebut salah satunya diperoleh dengan membaca. Melalui
membaca, seseorang akan memperoleh informasi sebagai bahan untuk menulis.
Dengan demikian, semakin baik seseorang membaca surat kabar akan semakin

baik pula kemampuan menulis teks beritanya.
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3. Hubungan Antara Kebiasaan Menyimak Berita dan Membaca Surat
Kabar dengan Kemampuan Menulis Teks Berita

Deskripsi data variabel kebiasaan menyimak berita dan kebiasaan
membaca surat kabar menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut berkategori
sedang. Begitu pula dengan variabel kemampuan menulis teks berita yang juga
berkategori sedang. Hal tersebut sesuai dengan kerangka pikir pada bab
sebelumnya, yaitu apabila kebiasaan menyimak berita dan kebiasaan membaca
surat kabar tinggi, maka kemampuan menulis teks berita siswa akan tinggi dan
begitu juga sebaliknya.

Penelitian ini membuktikan dan mendeskripsikan tentang adanya
hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan menyimak berita dan
membaca surat kabar secara bersama-sama dengan kemampuan menulis teks
berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem. Siswa yang memiliki kebiasaan
menyimak berita dan membaca surat kabar yang baik akan memiliki kemampuan
menulis teks berita yang baik pula. Hal ini diperkuat dengan teori yang
dikemukakan oleh Pintamtiyastirin (1984: 7), seseorang yang mahir menulis
memiliki daya simak yang baik. Selanjutnya, Tarigan (2013: 4) mengemukakan
bahwa kemampuan menulis dan membaca memiliki keterkaitan. Seseorang yang
mahir menulis biasanya banyak membaca. Seseorang yang dapat menulis dengan
baik pasti sering menyimak dan membaca. Seseorang yang terbiasa menyimak
dan membaca memiliki minat baca yang tinggi dan daya simak yang baik.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang

positif dan signifikan antara kebiasaan menyimak berita dan membaca surat kabar
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secara bersama-sama dengan kemampuan menulis teks berita siswa Kelas VIII
SMP Negeri 1 Pakem. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil analisis korelasi
ganda yang diperoleh nilai r sebesar 0,646 yang artinya kebiasaan menyimak
berita dan membaca surat kabar secara bersama-sama memiliki hubungan dengan
kemampuan menulis teks berita sebesar 64,6%. Nilai rhiwng Yang diperoleh lebih
besar daripada nilai reper, (0,646 > 0,246) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang
berarti kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan
menyimak berita dan membaca surat kabar secara bersama-sama dengan
kemampuan menulis teks berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem diterima.

Analisis korelasi ganda memperlihatkan nilai R? sebesar 0,418. Nilai
tersebut berarti 41,8% perubahan pada variabel kemampuan menulis teks berita
dengan diterangkan oleh variabel kebiasaan menyimak berita dan variabel
kebiasaan membaca surat kabar, sedangkan sisanya 58,2% dipengaruhi oleh
variabel lain. Variabel lain tersebut dimungkinkan berasal dari patokan penilaian
menulis teks berita, perbedaan pengetahuan teknik menulis teks berita, dan
sebagainya.

Kebiasaan menyimak berita dan kebiasaan membaca surat kabar
memegang peranan penting terhadap kemampuan menulis teks berita siswa kelas
VIl SMP Negeri 1 Pakem. Kebiasaan menyimak berita dan membaca surat kabar
berkaitan dengan pemerolehan dan kemampuan mengingat informasi untuk
dijadikan bahan menulis teks berita. Kemampuan mengingat informasi akan

berpengaruh pada menulis teks berita. Seseorang yang memiliki daya simak yang
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baik atau mengingat informasi yang baik akan memiliki kemampuan menulis teks
berita yang baik. Begitu juga dengan kebiasaan membaca yang baik akan
memberikan informasi dan pengetahuan untuk menulis teks berita, karena dengan
membaca seseorang akan memperluas wawasan pengetahuannya. Seperti yang
dikemukakan oleh Nurgiyantoro (2013: 283), kemampuan membaca dan
menyimak merupakan kemampuan berbahasa aktif reseptif, Kedua kemampuan
tersebut sama-sama menerima informasi. Perbedaannya terletak pada sumber
informasi, yakni membaca menerima informasi dari sumber tertulis, sedangkan
menyimak dari kegitan berbicara.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
siswa dalam menangkap informasi dari kegiatan menyimak dan membaca akan
dipergunakan dalam kegiatan menulis. Apabila siswa memiliki daya simak dan
pemahaman yang baik terhadap bahan simakan dan bacaan, maka akan mudah
memperoleh informasi untuk dijadikan bahan menulis. Dengan demikian, semakin
baik kemampuan menyimak berita dan membaca surat kabar, kemampuan

menulis teks berita juga semakin baik.



BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, pada bab
penutup ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan, implikasi penelitian,
keterbatasan penelitian, dan saran.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai hubungan antara
kebiasaan menyimak berita dan membaca surat kabar dengan kemampuan menulis
teks berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem, dapat ditarik tiga kesimpulan.
Kesimpulan-kesimpulan tersebut sebagai berikut.

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan menyimak
berita dengan kemampuan menulis teks berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Pakem. Nilai rhiung Yang diperoleh lebih besar daripada riper, yakni 0,610 >
0,246 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian,
hipotesis pertama yang menyatakan terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kebiasaan menyimak dengan kemampuan menulis teks berita
siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem diterima.

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan membaca
surat kabar dengan kemampuan menulis teks berita siswa Kelas VIII SMP
Negeri 1 Pakem. Nilai rmiwng Yang diperoleh lebih besar daripada ripe, yakni
0,530 > 0,246 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan

demikian, hipotesis kedua yang menyatakan terdapat hubungan yang positif
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dan signifikan antara kebiasaan membaca surat kabar dengan kemampuan
menulis teks berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem diterima.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan menyimak
berita dan membaca surat kabar secara bersama-sama dengan kemampuan
menulis teks berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem. Nilai rhiwung Yang
diperoleh lebih besar daripada ripe, Yakni 0,646 > 0,246 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian,
hipotesis ketiga yang menyatakan terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kebiasaan menyimak berita dan membaca surat kabar secara
bersama-sama dengan kemampuan menulis teks berita siswa Kelas VIII SMP

Negeri 1 Pakem diterima.

Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, dan kesimpulan, implikasi

penelitian yang dapat dikemukakan sebagai berikut.

1.

Adanya hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan menyimak
berita dan membaca surat kabar secara bersama-sama dengan kemampuan
menulis teks berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem dapat memberikan
masukan dan motivasi bagi guru untuk membantu siswa meningkatkan
kebiasaan menyimak berita dan membaca surat kabar. Hal ini dikarenakan
meningkatnya kebiasaan menyimak berita dan membaca surat kabar akan

meningkatkan kemampuan menulis teks berita.
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Adanya hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan menyimak
berita dan membaca surat kabar secara bersama-sama dengan kemampuan
menulis teks berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pakem dapat memotivasi
siswa untuk meningkatkan kebiasaan menyimak berita dan membaca surat
kabar. Kebiasaan menyimak berita dan membaca surat kabar akan

meningkatkan kemampuan menulis teks berita.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan sebaik mungkin. Akan tetapi,

masih terdapat keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan penelitian ini

sebagai berikut.

1.

Pengumpulan data menggunakan dua teknik, yaitu menggunakan angket dan
tes. Siswa kurang serius saat mengisi angket dan mengerjakan tes menulis teks
berita.

Keberagaman tema atau tema bebas pada tes menulis teks berita membuat
siswa merasa bingung untuk menulis teks berita sehingga butuh waktu lebih

lama untuk mengerjakan tes tersebut.

D. Saran

Berdasarkan hasil analisis data, pembahasan, kesimpulan, implikasi

penelitian, dan keterbatasan penelitian, penulis mengemukakan beberapa saran

yang dapat dijadikan masukan dan bahan pertimbangan. Adapun saran tersebut

sebagai berikut.
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1. Bagi Guru

a. Guru hendaknya selalu berusaha menanamkan kebiasaan menyimak berita
dan membaca surat kabar pada siswa agar dapat meningkatkan
kemampuan menulis teks berita. Mengadakan kegiatan menyimak berita
dan membaca surat kabar secara bersama merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan kemampuan menulis teks berita.

b. Guru diharapkan selalu meningkatkan kemampuan menulis teks berita
dengan cara memberikan tugas menyimak berita dan membaca surat kabar

serta berlatih menulis teks berita.

2. Bagi Siswa
a. Siswa hendaknya memiliki motivasi untuk menyimak berita dan membaca
surat kabar. Dengan demikian, siswa dapat memperoleh informasi,
wawasan, dan pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupannya.
b. Siswa hendaknya selalu membiasakan diri untuk menyimak berita dan

membaca surat kabar agar mampu menulis teks berita dengan baik.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan keterbatasan penelitian, penulis memberikan dua saran untuk
peneliti  selanjutnya. Pertama, peneliti selanjutnya diharapkan mampu
menciptakan suasana nyaman agar siswa dapat mengisi angket dengan serius.
Kedua, peneliti selanjutnya diharapkan memberikan tema tertentu untuk tes

menulis teks berita agar siswa tidak bingung dalam mengerjakan tes tersebut.
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Lampiran 1

: Kisi-Kisi

Menyimak Berita

Instrumen

Penelitian

Variabel
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Kebiasaan

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Variabel Kebiasaan Menyimak Berita

No. Indikator Nomor Soal Jumlah
Soal
1. | Frekuensi atau waktu membaca | 1, 2,3,4,5,7 6
2. | Keinginan atau kemauan 6, 8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 13
15, 16, 17, 18, 19
3. | Motivasi 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 8
27
4. | Lingkungan 28, 29, 30 3
Jumlah 30
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Lampiran 2 : Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Variabel Kebiasaan Membaca

Surat Kabar

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Variabel Kebiasaan Membaca Surat Kabar

No. Indikator Nomor Soal Jumlah
Soal

1. Frekuensi atau waktu membaca | 1, 2, 3,4,5,6, 7,8 8

2. Keinginan atau kemauan 9, 10,11, 12, 13, 14, 15, 11

16, 17, 18, 19

3. | Motivasi 20, 21, 22, 23, 24, 25 6

4. | Lingkungan 26, 27, 28, 29, 30 5

Jumlah 30




Lampiran 3

Modifikasi Rubrik Penilaian Kemampuan Menulis Teks Berita

: Rubrik Penilaian Kemampuan Menulis Teks Berita
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PROFIL PENILAIAN TEKS BERITA

SKOR
ASPEK KRITERIA SKOR MAKS.
Sangat Baik: padat informasi, isi berita lengkap (5W+1H) 27-30
Baik: informasi cukup, isi mendekati lengkap (terdapat lima atau empat 29.96
unsur berita)
| Cukup: informasi terbatas, isi berita terbatas (terdapat tiga atau dua unsur 17-21
S berita) 30
| Kurang: informasi tidak lengkap, isi berita tidak lengkap (terdapat satu 13-16
unsur berita)
Sangat Kurang: tidak berisi, isi berita sangat tidak lengkap (tidak terdapat 9-12
sama sekali unsur berita)
0 Sangat Baik: runtut dan sesuai struktur berita (judul, dateline, teras berita, 18-20
R dan tubuh berita)
G Baik: cukup runtut dan sesuai struktur berita (judul, dateline, teras berita,
A | dan tubuh berita) 14-17
N Cukup: kurang runtut dan skurang sesuai struktur berita (judul, dateline, 10-13 20
' teras berita, dan tubuh berita)
S Kurang: tidak runtut dan kurang sesuai struktur berita (judul, dateline, 7-9
A teras berita, tubuh berita)
? Sangat Kurang: sangat tidak runtut dan tidak sesuai struktur berita (judul, 46
dateline, teras berita, dan tubuh berita)
K Sangat Baik: pilihan kata tepat dan menguasai pembentukan kata 18-20
@) Baik: pilihan kata tepat, cukup menguasai pembentukan kata 14-17
S Cukup: pilihan kata cukup tepat dan kurang menguasai pembentukan kata | 10-13
ﬁ\ Kurang: pilihan kata kurang tepat dan kurang menguasai pembentukan 7.9 20
kata
A Sangat Kurang: pilihan kata tidak tepat dan tidak menguasai
; pembentukan kata 4-6
Sangat Baik: teks berita ditulis dengan bahasa yang singkat, padat,
sederhana, lancar, lugas, jelas, dan menarik, hanya terjadi sedikit | 22-25
P kesalahan
E Baik: teks berita ditulis dengan bahasa yang cukup singkat, padat,
N sederhana, lancar, lugas, jelas, dan menarik, terjadi sejumlah kesalahan | 18-21
G. tetapi makna tidak kabur
Cukup: teks berita ditulis dengan bahasa yang kurang singkat, padat,
B sederhana, lancar, lugas, jelas, dan menarik, terjadi sejumlah kesalahan, | 14-17 25
A makna membingungkan atau kabur
H Kurang: teks berita ditulis dengan bahasa yang tidak singkat, padat,
A sederhana, lancar, lugas, jelas, dan menarik, terjadi banyak kesalahan, | 10-13
S makna membingungkan atau kabur
A Sangat Kurang: teks berita ditulis dengan bahasa yang sangat tidak
singkat, padat, sederhana, lancar, lugas, jelas, dan menarik, terjadi banyak | 7-9
kesalahan, tidak bermakna
Sangat Baik: menguasai aturan penulisan (ejaan), terdapat nol sampai dua 5
M kesalahan dalam hal aturan penulisan
£ Baik: terjadi tiga sampai lima kesalahan aturan penulisan (ejaan), namun 4
K tidak mengurangi makna
A Cukup: terjadi enam sampai sebelas kesalahan aturan penulisan (ejaan) 3 5
N sehingga membingungkan dan mengaburkan makna
I Kurang: tldgk_ menguasai aturan penulisan (ejaan) sehingga terjadi dua 2
K belas sampai lima belas kesalahan
Sangat Kurang: sangat tidak menguasai aturan penulisan (ejaan) sehingga 1
terjadi lebih dari lima belas kesalahan
JUMLAH 100
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Lampiran4 : Instrumen Penelitian Variabel Kebiasaan Menyimak Berita

Angket Kebiasaan Menyimak Berita

Nama
No. Absen
Kelas
Sekolah
Petunjuk
1. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda.
2. Berilah tanda cek (V) pada kolom jawaban yang sesuai dengan pilihan Anda!
3. Keterangan alternatif jawaban.
SL = Selalu (Skor 4) KK = Kadang-Kadang (Skor 2)
SR = Sering (Skor 3) TP  =Tidak Pernah (Skor 1)
No. Pernyataan SL| SR | KK | TP
1. | Saya meluangkan waktu untuk menyimak siaran berita
minimal satu kali sehari.
2. | Saya menyediakan waktu khusus untuk menyimak berita.
3. | Saya menyimak berita setiap hari.
4. | Saya merasa kecewa atau rugi jika dalam satu hari tidak
menyimak berita.
5. | Saya menggunakan waktu luang saya untuk menyimak
berita.
6. | Saya memilih menyimak siaran berita daripada siaran
yang lainnya.
7. | Saya hanya mampu memusatkan perhatian sebentar saat
menyimak berita.
8. | Saya akan menyimak berita ketika mengetahui judulnya.
9. | Saya menyimak berita ketika diberi tugas oleh guru.
10. | Saya terdorong untuk menyimak berita ketika teman saya
sudah menyimak berita terbaru.
11. | Ketika menyimak berita, saya mengikuti dari awal hingga

selesai.
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No.

Pernyataan

SL

SR

KK

TP

12.

Apabila menyimak berita, saya mencatat bagian-bagian
penting dalam berita.

13.

Ketika selesai menyimak berita, saya akan menuliskan
kembali isi berita yang disimak.

14.

Saya hanya menyimak berita dengan topik tertentu.

15.

Saya ingin menyimak berita setiap hari.

16.

Saya akan memfokuskan perhatian saat menyimak berita.

17.

Setelah saya menyimak suatu berita, saya akan menyimak
berita selanjutnya.

18.

Saya mengingat-ingat isi berita yang disimak.

19.

Saya menyimak berita bersama orang lain agar dapat
mendiskusikan isi berita tersebut.

20.

Saya akan terus meningkatkan kemampuan dan kebiasaan
menyimak berita.

21.

Saya mendapatkan manfaat ketika meyimak berita.

22.

Setelah menyimak berita, saya mendapatkan inspirasi.

23.

Saya menyimak berita agar tidak ketinggalan informasi.

24,

Saya menemukan hal-hal baru ketika menyimak berita.

25.

Saya menyimak berita untuk memenuhi tugas guru.

26.

Kegiatan menyimak berita dapat mempengaruhi sikap,
perilaku, dan hidup saya.

217.

Saya menyimak berita untuk mendapatkan informasi.

28.

Tempat atau lingkungan yang ramai akan mengganggu
saya untuk menyimak berita.

29.

Ketika orang tua saya menyimak berita, saya juga
menyimak berita.

30.

Ketika di sekolah, saya dan teman-teman akan menyimak
berita saat waktu istirahat.
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Lampiran 5 : Instrumen penelitian Variabel Kebiasaan Membaca Surat

Kabar

Angket Kebiasaan Membaca Surat Kabar

Nama
No. Absen
Kelas
Sekolah
Petunjuk
1. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda.
2. Berilah tanda cek (V) pada kolom jawaban yang sesuai dengan pilihan Anda!
3. Keterangan alternatif jawaban.
SL = Selalu (Skor 4) KK = Kadang-Kadang (Skor 2)
SR = Sering (Skor 3) TP  =Tidak Pernah (Skor 1)
No. Pernyataan SL | SR | KK | TP
1. | Saya membaca surat kabar minimal satu jam sehari.
2. | Saya menyediakan waktu khusus untuk membaca surat
kabar.
3. | Dalam sehari saya membaca minimal dua judul bacaan
dalam surat kabar.
4. | Saya membaca surat kabar setelah pulang sekolah.
5. | Setelah saya membaca satu judul bacaan dalam surat
kabar, saya berniat membaca bacaan lain yang ada di
surat kabar dalam waktu dan tema yang sama.
6. | Saat membaca surat kabar, saya mengulang kalimat atau
bagian paragraf yang dibaca.
7. | Saya menggunakan waktu luang saya untuk membaca
surat kabar.
8. | Saya merasa rugi jika waktu luang saya digunakan untuk
membaca surat kabar.
9. | Apabila membaca surat kabar, saya membaca seluruh

isinya.
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No.

Pernyataan

SL

SR

KK

TP

10.

Pada waktu membaca surat kabar, saya membaca rubrik
yang disukai.

11.

Saya tetap membaca surat kabar dari awal hingga selesai
meskipun topik bacaan kurang menarik.

12.

Saya terdorong untuk segera membaca surat kabar ketika
teman sudah membaca surat kabar.

13.

Apabila membaca surat kabar, saya menandai pada
bagian-bagian tertentu.

14.

Saya ingin membaca surat kabar setiap hari.

15.

Saya enggan membaca bacaan di surat kabar jika
judulnya tidak menarik.

16.

Saya hanya membaca surat kabar ketika ada tugas dari
guru.

17.

Saya membaca seluruh rubrik yang ada dalam surat kabar.

18.

Ketika saya membaca surat kabar, saya memperhatikan
judul berita utama.

19.

Ketika teman saya sedang asyik membaca surat kabar,
saya tertarik untuk membaca surat kabar.

20.

Saya akan terus meningkatkan kemampuan dan kebiasaan
membaca surat kabar.

21.

Saya mendapatkan manfaat ketika membaca surat kabar.

22.

Setelah membaca surat kabar, saya mendapatkan
inspirasi.

23.

Saya membaca surat kabar agar tidak ketinggalan
informasi.

24,

Saya menemukan hal-hal baru ketika membaca surat
kabar.

25.

Saya membaca surat kabar untuk memenuhi tugas guru.

26.

Apabila di perpustakaan tidak berisik, saya nyaman untuk
membaca surat kabar.

27.

Orang tua saya berlangganan surat kabar, saya suka
membacanya.

28.

Ketika orang tua saya membaca surat kabar, saya juga
membaca surat kabar.

29.

Saya dan teman-teman sering membaca surat kabar di
perpustakaan sekolah.

30.

Tempat atau lingkungan yang ramai akan mengganggu
saya untuk membaca surat kabar.
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Lampiran 6 : Instrumen Penelitian Variabel Kemampuan Menulis Teks

Berita

Menulis Teks Berita

1. Pengantar

Berita merupakan keterangan mengenai kejadian atau peristiwa yang
hangat. Suatu peristiwa memilki nilai berita jika peristiwa tersebut masih aktual
dan peristiwa itu di luar kebiasaan. Berita sangat penting untuk manusia karena
dengan mengakses berita seseorang akan dapat menambah pengetahuan dan

mendapatkan informasi terbaru.

2. Tulislah sebuah teks berita berdasarkan kejadian atau peristiwa yang
Anda alami. Perhatikanlah hal-hal berikut ini.
a. Penulisan teks berita mencakup unsur-unsur berita (5SW+1H) dan struktur
berita.
b. Teks berita ditulis menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar,
kalimat yang efektif, dan mudah dipahami.
c. Teks berita ditulis sesuai dengan fakta.



Lampiran 7 : Hasil Uji Reliabilitas Kebiasaan Menyimak Berita

Reliabilitas Kebiasaan Menyimak Berita

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 64 100,0
Excluded® 0 0
Total 64 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the
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procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
,834 ,836 30
Item Statistics
Mean | Std. Deviation N Mean | Std. Deviation N
simakl 2,70 ,683 64 simak18 2,67 757 64
simak?2 2,16 ,695 64 simak19 2,30 ,810 64
simak3 2,39 ,681 64 simak20 2,44 , 753 64
simak4 1,94 ,639 64 simak21 3,28 ,701 64
simak5 2,30 ,634 64 simak22 2,97 , 755 64
simak6 1,94 ,393 64 simak23 3,11 737 64
simak?7 2,30 ,582 64 simak24 3,23 ,792 64
simak8 2,84 ,761 64 simak25 2,59 ,849 64
simak9 2,41 ,904 64 simak26 2,52 176 64
simak10 2,84 ,859 64 simak27 3,33 ,736 64
simak11 2,38 ,701 64 simak28 2,66 877 64
simak12 1,53 712 64 simak29 2,67 ,856 64
simak13 1,34 ,511 64 simak30 1,69 ,687 64
simak14 2,52 ,642 64
simak15 2,34 ,739 64
simak16 2,58 ,832 64
simak17 2,36 ,651 64




Lampiran 8 : Hasil Uji Reliabilitas Kebiasaan Membaca Surat Kabar
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 64 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 64 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items

,760 775 30

Item Statistics

Mean | Std. Deviation N Mean | Std. Deviation N
bacal 2,44 ,732 64 baca22 3,03 ,755 64
baca2 2,13 ,655 64 baca23 3,13 124 64
baca3 2,42 ,708 64 baca24 3,17 , 167 64
baca4 1,89 ,645 64 baca25 2,55 ,925 64
bacab 2,42 ,612 64 baca26 2,52 797 64
baca6 2,05 ,602 64 baca27 2,53 1,083 64
baca7 2,28 ,701 64 baca28 2,47 ,872 64
baca8 2,23 ,868 64 baca29 2,22 ,899 64
baca9 2,27 , 761 64 baca30 2,09 ,921 64
bacal0 2,94 , 794 64
bacall 2,23 ,660 64
bacal2 2,08 ,931 64
bacal3 1,75 ,756 64
bacal4 2,28 ,576 64
bacal5 2,44 732 64
bacal6 2,50 ,873 64
bacal7 2,19 , 753 64
bacal8 2,94 ,833 64
bacal9 2,42 773 64
baca20 2,53 ,835 64
baca2l 3,30 ,683 64




Lampiran 9

Nam
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: Contoh Hasil Pengisian Kuesioner dan Tes Kemampuan

Menulis Teks Berita

Angket Kebiasaan Menyimak Berita
a  : Ppriliana Rizky

No. Absen : OS
Keclas VI C

Sekolah  : gmpn 1 pat?m

Petunjuk

I. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda.
2. Berilah tanda cek (V) pada kolom jawaban yang sesuai dengan pilihan Anda!
3. Keterangan alternatif jawaban.

sl = Selalu (Skor 4) KK = Kadang-Kadang (Skor 2)

SR = Sering (Skor 3) TP = Tidak Pernah (Skor 1)

No.

Pernyataan

SL

SR

Saya meluangkan waktu untuk menyimak siaran berita
minimal satu kali sehari,

vV

Saya menyediakan waktu khusus untuk menyimak berita.

v

Saya menyimak berita setiap hari.

Saya merasa kecewa atau rugi jika dalam satu hari tidak
menyimak berita.

Saya menggunakan waktu luang saya untuk menyimak
berita.

Saya memilih menyimak siaran berita daripada siaran
yang lainnya.

Saya hanya mampu memusatkan perhatian sebentar saat
menyimak berita.

N

Saya akan menyimak berita ketika mengetahui judulnya.

Saya menyimak berita ketika diberi tugas oleh guru.

10.

Saya terdorong untuk menyimak berita ketika teman gaya
sudah menyimak berita terbaru.

Ketika menyimak berita, saya mengikuti dari awal hingga

selesai.

P




Pernyataan

SR

=

Apabila menyimak berita, saya mencatat bagian-bagian
penting dalam berita.

N

Ketika selesai menyimak berita, saya akan menuliskan
kembali isi berita yang disimak.

14,

Saya hanya menyimak berita dengan topik tertentu.

15.

Saya ingin menyimak berita setiap. hari.

16.

Saya akan memfokuskan perhatian saat menyimak berita.

SN

17.

Setelah saya menyimak suatu berita, saya akan menyimak
berita selanjutnya.

18.

Saya mengingat-ingat isi berita yang disimak.

19.

Saya menyimak berita bersama orang lain agar dapat
mendiskusikan isi berita tersebut.

Saya akan terus meningkatkan kemampuan dan kebiasaan
menyimak berita.

e

21.

Saya mendapatkan manfaat ketika meyimak berita.

22,

Setelah menyimak berita, saya mendapatkan inspirasi.

23.

Saya menyimak berita agar tidak ketinggalan informasi.

24.

Saya menemukan hal-hal baru ketika menyimak berita.

N

25,

Saya menyimak berita untuk memenuhi tugas guru.

26.

Kegiatan menyimak berita dapat mempengaruhi sikap,
perilaku, dan hidup saya.

27.

Saya menyimak berita untuk mendapatkan informasi.

28.

Tempat atau lingkungan yang ramai akan mengganggu
saya untuk menyimak berita.

29.

Ketika orang tua saya menyimak berita, saya juga
menyimak berita.

30.

Ketika di sekolah, saya dan teman-teman akan menyimak
berita saat waktu istirahat.
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Nama
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Angket Kebiasaan Membaca Surat Kabar

No. Absen : 6C

Kelas

sNRAG

Sekolah  : SMpN | pafern~

Petunjuk

1. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda.
2. Berilah tanda cek (V) pada kolom jawaban yang sesuai dengan pilihan Anda!
3. Keterangan alternatif jawaban.

SL. = Selalu (Skor 4) KK = Kadang-Kadang (Skor 2)
SR = Sering (Skor 3) TP = Tidak Pernah (Skor 1)
No. Pernyataan SL | SR | KK
I. | Saya membaca surat kabar minimal satu jam sehari. v
2. | Saya menyediakan waktu khusus untuk membaca surat kabar. v_

Dalam sehari saya membaca minimal dua judul bacaan dalam
surat Kabar.

N

Saya membaca surat kabar setelah pulang sekolah.

disukai.

5. | Setelah membaca satu judul bacaan dalam surat kabar, saya
berniat membaca bacaan lain yang ada di surat kabar dalam \/
waktu dan tema yang sama.
6. | Saat membaca surat kabar, saya mengulang kalimat atau /
bagian paragraf yang dibaca.
7. | Saya menggunakan waktu luang saya untuk membaca surat
kabar. \/
8. | Saya merasa rugi jika waktu luang saya digunakan untuk
membaca surat kabar. \'/
9. | Apabila membaca surat kabar, saya membaca seluruh isinya. v
10. | Pada waktu membaca surat kabar, saya membaca rubrik yang

Saya tetap membaca surat kabar dari awal hingga selesai
meskipun topik bacaan kurang menarik.

N
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Pernyataan

SL | SR | KK

Saya terdorong untuk segera membaca surat kabar ketika
teman saya sudah membaca surat kabar.

Apabila membaca surat kabar, saya menandai pada bagian-
bagian tertentu,

Saya ingin membaca surat kabar setiap hari.

i

Saya enggan membaca bacaan di surat kabar jika judulnya
tidak menarik.

16.

Saya hanya membaca surat kabar ketika ada tugas dari guru,

\

17.

Saya membaca seluruh rubrik yang ada dalam surat kabar.

18.

Ketika saya membaca surat kabar, saya memperhatikan judul
berita utama.

=<

Ketika teman saya sedang asyik membaca surat kabar, saya
tertarik untuk membaca surat kabar.

20.

Saya akan terus meningkatkan kemampuan dan kebiasaan
membaca surat kabar.,

21.

Saya mendapatkan manfaat ketika membaca surat kabar.

Setelah membaca surat kabar, saya mendapatkan inspirasi.

23

Saya membaca surat kabar agar tidak ketinggalan informasi.

24,

Saya menemukan hal-hal baru ketika membaca surat kabar.

25.

Saya membaca surat kabar untuk memenuhi tugas guru.

NN RS

26.

Apabila di perpustakaan tidak berisik, saya nyaman untuk
membaca surat kabar,

27

Orang tua saya berlangganan surat kabar, saya suka
membacanya.

28.

Ketika orang tua saya membaca surat kabar, saya juga
membaca surat kabar.,

29.

Saya dan teman-teman membaca surat kabar di perpustakaan
sekolah.

30.

Tempat atau lingkungan yang ramai akan mengganggu saya
untuk membaca surat kabar.

|
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LEMBAR JAWABAN
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LEMBAR JAWABAN

Nama : Avash  Maghmani  kewauma
No. Absen : Of
Kelas HAY/ ]
Sekolah PN | Parem
T Slanan o6 SMP &L | Rkem

?anemg\ Kabugsten {leman  matima  Solurth BECBE  Metacaesn
HUT  Kabupeten Jleman , S3ab ok damiiesn Bankae acblah
Mmengoruh  Slloa Set@p Sokolah unuk Mematad  PaRStan Sdaf Jacoa clso
Meaadisken  Unsaaca benclers -
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LEMBAR JAWABAN

Nama Sq:ts kartika Do
No. Absen : 24
Kelas VLG

Sekolah GMP (V| Pn%ﬂh @2(’!@4\ @emaﬂ Mp N I PAKEM
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Nama -\ e Loy S
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LEMBAR JAWABAN
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Lampiran 12 : Data Skor Kemampuan Menulis Teks Berita
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Aspek
No. Isi Organisasi | Kosakata Peréggunaan Mekanik Skor
ahasa
1 22 9 12 15 4 62
2 22 18 14 8 14 76
3 17 9 12 10 4 52
4 28 12 10 18 3 71
5 22 18 15 18 4 77
6 22 10 9 16 3 60
7 27 12 10 14 3 66
8 22 9 12 17 4 64
9 24 12 9 14 3 62
10 18 9 14 14 3 58
11 22 14 12 14 4 66
12 28 16 16 14 3 77
13 22 10 10 14 4 60
14 22 9 12 17 4 64
15 22 10 10 15 3 60
16 17 9 10 13 3 52
17 28 10 3 14 3 58
18 22 6 11 10 3 52
19 27 7 9 14 3 60
20 22 9 13 16 3 63
21 17 13 12 15 3 60
22 17 13 12 15 3 60
23 22 9 13 16 3 63
24 28 12 10 14 3 67
25 28 12 10 18 3 71
26 28 9 19 14 4 74
27 28 10 16 16 3 73
28 28 10 16 16 3 73
29 28 9 13 15 3 68
30 27 12 10 14 3 66
31 22 12 12 14 4 64
32 27 12 12 14 3 68
33 24 10 10 14 3 61
34 22 11 11 15 3 62
35 22 10 11 15 4 62
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Aspek
No. Isi Organisasi | Kosakata Peréggunaan Mekanik Skor
ahasa
36 24 10 10 14 3 61
37 20 10 10 15 3 58
38 28 15 14 18 3 78
39 28 14 15 18 4 79
40 28 14 15 18 4 79
41 22 10 13 16 3 64
42 22 13 13 16 3 67
43 22 15 14 16 3 70
44 22 11 12 16 3 64
45 28 12 13 14 3 70
46 17 10 13 14 3 57
47 28 9 10 13 4 64
48 22 9 10 15 3 59
49 25 13 14 15 3 70
50 28 9 11 14 3 65
51 22 10 10 15 3 60
52 22 13 13 16 3 67
53 22 14 12 18 3 69
54 28 14 12 14 4 72
55 22 14 12 14 4 66
56 25 13 14 15 3 70
57 25 14 15 18 3 75
58 22 10 12 14 3 61
59 24 12 9 14 3 62
60 22 10 9 16 4 61
61 22 10 10 14 4 60
62 23 14 14 14 4 69
63 27 12 10 14 3 66
64 27 13 14 10 3 67




Lampiran 13 : Hasil Uji Deskriptif Data Variabel Penelitian

Statistics
Membaca surat Menulis teks
Menyimak berita kabar berita

N Valid 64 64 64

Missing 0 0 0
Mean 74,30 72,47 65,92
Median 73,00 72,00 66,00
Mode 72 72 60
Std. Deviation 9,095 9,274 6,457
Skewness 427 ,088 ,176
Std. Error of Skewness ,299 ,299 ,299
Kurtosis -,281 775 -,476
Std. Error of Kurtosis ,590 ,590 ,590
Range 39 50 27
Minimum 57 48 52
Maximum 96 98 79
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Lampiran 14

Kebiasaan Menyimak Berita

: Hasil Uji Kategorisasi Data Variabel Penelitian

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tinggi 10 15,6 15,6 15,6
Sedang 43 67,2 67,2 82,8
Rendah 11 17,2 17,2 100,0
Total 64 100,0 100,0
Kebiasaan Membaca Surat Kabar
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tinggi 11 17,2 17,2 17,2
Sedang 42 65,6 65,6 82,8
Rendah 11 17,2 17,2 100,0
Total 64 100,0 100,0
Kemampuan Menulis Teks Berita
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tinggi 12 18,8 18,8 18,8
Sedang 46 71,9 71,9 90,6
Rendah 6 9,4 9,4 100,0
Total 64 100,0 100,0
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Lampiran 15 : Hasil Uji No

rmalitas

A. Hasil Uji Normalitas Kebiasaan Menyimak Berita

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kebiasaan

menyimak berita

N

Normal Parameters®”

Most Extreme Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

64
74,30
9,095

,088
,088
-,045
,088
,200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

B. Hasil Uji Normalitas Kebiasaan Membaca Surat Kabar

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kebiasaan membaca

surat kabar

N

Normal Parameters®®

Most Extreme Differences

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

64
72,47
9,274
,008
,098
-,096
,008

,200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the

true significance.
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C. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Menulis Teks Berita

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kemampuan menulis
teks berita
N 64
Normal Parameters®® Mean 65,92
Std. Deviation 6,457
Most Extreme Differences Absolute ,088
Positive ,088
Negative -,086
Test Statistic ,088
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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D. Hasil Uji Normalitas Kebiasaan Menyimak Berita, Kebiasaan Membaca
Surat Kabar, dan Kemampuan Menulis Teks Berita

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

) Kebiasaan Kemampuan
Kebiasaan )
) . membaca surat | menulis teks
menyimak berita
kabar berita

N 64 64 64
Normal Parameters®® Mean 74,30 72,47 65,92
Std. Deviation 9,095 9,274 6,457
Most Extreme Differences Absolute ,088 ,098 ,088
Positive ,088 ,098 ,088
Negative -,045 -,096 -,086
Test Statistic ,088 ,098 ,088
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢ ,200°¢ ,200°¢

a. Test distribution is Normal.

b.

Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.




Lampiran 16 : Hasil Uji Linearitas

122

kemampuan menulis teks berita * kebiasaan menyimak berita

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df Square F Sig.
Kemampuan menulis Between Groups (Combined) 1797,243 | 32 56,164 2,099 ,021
teks berita * Linearity 977,043 1| 977,043| 36,520 ,000
kebiasaan menyimak Deviation from Linearity | 820,200 31| 26458| 989 512
berita Within Groups 820,367 | 31| 26,754
Total 2626,609 | 63
kemampuan menulis teks berita * kebiasaan membaca surat
kabar
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df Square F Sig.
Kemampuan menulis Between Groups (Combined) 1753,851| 30 58,462 2,211 | ,014
teks berita * Linearity 737,066| 1| 737,066| 27,869 | ,000
kebiasaan membaca Deviation from Linearity | 1016,785| 29| 35062 1,326 216
surat kabar Within Groups 872,758 | 33| 26,447
Total 2626,609 | 63




Lampiran 17 : Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
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Unstandardize | Standardized
d Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 28,5
5,706 5,005 ,000
53
Kebiasaan menyimak berita | ,324 ,085 ,456 | 3,793 ,000 ,660 1,515
Kebiasaan membaca surat
,184 ,084 ,264 | 2,194 ,032 ,660 1,515
kabar
a. Dependent Variable: kemampuan menulis teks berita
Coefficient Correlations?®
Kebiasaan
membaca surat Kebiasaan

Model kabar menyimak berita
1 Correlations Kebiasaan membaca
1,000 -,583
surat kabar
Kebiasaan menyimak
) -,583 1,000
berita
Covariances Kebiasaan membaca
,007 -,004
surat kabar
Kebiasaan menyimak
-,004 ,007

berita

a. Dependent Variable: kemampuan menulis teks berita
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Lampiran 18 : Hasil Uji Korelasi Product Moment Kebiasaan Menyimak
Berita dan Kemampuan Menulis Teks Berita

Correlations

Kemampuan Kebiasaan
menulis teks berita | menyimak berita

Kemampuan menulis Pearson Correlation 1 610"
teks berita Sig. (2-tailed) ,000

N 64 64
Kebiasaan menyimak Pearson Correlation 610" 1
berita Sig. (2-tailed) ,000

N 64 64

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 19 : Hasil Uji Korelasi Product Moment Kebiasaan Membaca

Surat Kabar dan Kemampuan Menulis Teks Berita

Correlations

Kebiasaan
membaca surat Kemampuan

kabar menulis teks berita
Kebiasaan membaca surat Pearson Correlation 1 530"
kabar Sig. (2-tailed) ,000
N 64 64
Kemampuan menulis teks  Pearson Correlation 530" 1

berita Sig. (2-tailed) ,000
N 64 64

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 20 : Hasil Uji Korelasi Ganda

Regression
Variables Entered/Removed?
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Kebiasaan membaca
surat kabar, kebiasaan Enter
menyimak berita”

a. Dependent Variable: kemampuan menulis teks berita

b. All requested variables entered.

Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1

,646°

,418

,399

5,006
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a. Predictors: (Constant), kebiasaan membaca surat kabar, kebiasaan menyimak berita

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1097,704 2 548,852 21,898 ,000°
Residual 1528,905 61 25,064
Total 2626,609 63
a. Dependent Variable: kemampuan menulis teks berita
b. Predictors: (Constant), kebiasaan membaca surat kabar, kebiasaan menyimak berita
Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 28,553 5,706 5,005| ,000
Kebiasaan
menyimak berita 324 ,085 456 3,793 ,000 ,660| 1,515
Kebiasaan
membaca surat ,184 ,084 264 | 2,194 ,032 ,660| 1,515
kabar

a. Dependent Variable: kemampuan menulis teks berita
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Lampiran 21 : Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI
Jalan Colombo No.| Yogyakarta 55281 & (0274) 550843, 548207; Fax. (0274) 548207
Laman: fbs.uny.ac.id; E-mail: fbs@uny.ac.id

FRMFBS/A3.01

10 Jan 2011
Nomor : 453¢/UN.34.12/DT/V/2016 Yogyakarta, 13 Mei 2016
Lampiran : 1 Berkas Proposal
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Bupati Sleman

¢.q. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab.
Sleman

JI. Parasamya No. 1 Beran, Tridadi, Sleman

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun Tugas
Akhir Skripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan judul:

HUBUNGAN ANTARA KEBIASAAN MENYIMAK BERITA DAN MEMBACA SURAT KABAR DENGAN
KEMAMPUAN MENULIS TEKS BERITA SISWA KELAS VIIl SMP DI KECAMATAN PAKEM SLEMAN

YOGYAKARTA
Mahasiswa dimaksud adalah
Nama : RISA HAFIDA INDRADINI
NIM : 12201241034
Jurusan/Program Studi : Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan : Mei - Juni 2016
Lokasi Penelitian : : SMP Negeri 1 Pakem Sleman Yogyakarta

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperiunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Tembusan:
- Kepala SMP Negeri 1 Pakem Sleman Yogyakarta



Nomor

Hal
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
KANTOR KESATUAN BANGSA

Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta, 55511
Telepon (0274) 864650, Faksimile (0274) 864650
Website: www.slemankab.qo.id, E-mail: kesbang.sleman@yahoo.com

Sleman, 16 Mei 2016

070 /Kesbang/20 28 12016 Kepada

Rekomendasi Yth. Kepala Bappeda

Penelitian Kabupaten Sleman

di Sleman

REKOMENDASI

Memperhatikan surat

Dari : Kasubag Pendidikan FBS UNY

Nomor 1 453¢/UN.34.12/DT/V/I2016

Tanggal : 13 Mei 2016

Perihal . Permohonan ljin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan rekomendasi dan tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dengan judul
"HUBUNGAN ANTARA KEBIASAAN MENYIMAK BERITA DAN MEMBACA SURAT KABAR
DENGAN KEMAMPUAN MENULIS TEKS BERITA SISWA KELAS Vil SMP DI KECAMATAN
PAKEM SLEMAN YOGYAKARTA" kepada:

Nama : Risa Hafida Indradini

Alamat Rumah : Candi Purwobinangun Pakem Sleman
No. Telepon : 085643156115

Universitas / Fakultas - UNY /FBS

NIM / NIP 112201241034

Program Studi 91

Alamat Universitas : JI. Colombo Yogyakarta

Lokasi Penelitian . SMPN 1 Pakem

Waktu : 16 Mei - 16 Juni 2016

Yang bersangkutan berkewajiban menghormati dan menaati peraturan serta tata tertib
yang berlaku di wilayah penelitian. Demikian untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kepala Kantor Kesatuan Bangsa
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: wwav.bappeda slemankab.go.id, E-mail ; bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070 / Bappeda /2111 / 2016

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar : Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang [zin Penelitian, Izin Kuliah Kerja Nyata,
Dan Izin Praktik Kerja Lapangan,

Menunjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman

Nomor : 070/Kesbang/2028/2016 Tanggal : 16 Mei 2016
Hal : Rekomendasi Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada :
Nama : RISA HAFIDA INDRADINI
No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 12201241034
Program/Tingkat Sl
Instansi/Perguruan Tinggi ¢ Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi Karangmalang Yogyakarta
Alamat Rumah : Candi Purwobinangun Pakem
No. Telp / HP : 085643156115
Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
HUBUNGAN ANTARA KEBIASAAN MENYIMAK BERITA DAN MEMBACA
SURAT KABAR DENGAN KEMAMPUAN MENULIS TEKS BERITA SISWA
KELAS VIII SMP DI KECAMATAN PAKEM SLEMAN YOGYAKARTA
Lokasi : SMP N 1 Pakem Sleman
Waktu : Selama 3 Bulan mulai tanggal 16 Mei 2016  s/d 15 Agustus 2016

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi
untuk mendapat petunjuk seperlunya,

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. ILzin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasi penelitian berupa I (satw) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian,

Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggal : 16 Mei 2016

Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

1. Bupati Sleman (sebagai laporan)

Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman

Kabid. Sosial & Pemerintahan Bappeda Kab. Sleman
Camat Pakem

Kepala UPT Pelayanan Pendidikan Kec. Pakem

Ka. SMP N | Pzkem Sleman

Dekan FBS UNY y
Yang Bersangkutan

Sekretaris
u.b.
Kepala Bidang Statistik, Penelitian, dan Perencanaan

® N s

ERNY MARYATUN, S.IP, MT
Pembina, IV/a
NIP 19720411 199403 = nn
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMP NEGERI 1 PAKEM
Pakembinangun, Pakem,Sleman,Prop.DIY, Telp. 895518

SURAT KETERANGAN
Nomor : 423 / 151

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Wakijo, S.Pd

NIP :19561010198710 1 003

Jabatan : Kepala Sekolah

Menerangkan bahwa :

Nama : RISA HAFIDA INDRADINI

NIM : 12201241034

Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas : Universitas Negeri Yogyakarta

Waktu Pelaksanaan : Mei 2016

Adalah benar-benar telah mengadakan Penelitian di SMP Negeri I dengan judul

HUBUNGAN ANTARA KEBIASAAN MENYIMAK BERITA DAN MEMBACA SURAT
KABAR DENGAN KEMAMPUAN MENULIS TEKS BERITA SISWA KELAS VIII SMP
DI KECAMATAN PAKEM SLEMAN YOGYAKARTA

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Pakem, 19 Mei 2016






